PENDAHULUAN

Bahwa dunla kita telah cukup lama mengalaml kegoncangan dan krisis.
Kegoncangan Inl terjadl karena adanya perkembangan yang tidak selaras/
sejajar antara nilal kehidupan rohanl dan jasmanl. Perkambangan tehnologl
dan llmu pengetahuan sedemikian pesatnya, akan tetapl seballknya nilal—nilsi
keagamaan kerokhanlan berkembang sangat lamban atau justru mengalami
kemarosotan yang paling parah di dunia barat lantaran terdesak oleh perkem-
bangan tehnologl dan Iimu pengetahuan,

Keplncangan dalam perkembangan peradaban Inl telah menlmbulkan
berbagal macam krisls, dan terutama adalah :

1, Kemerozotan nllal kemanuslaan yang akibat pendangkalsn pandangan
hidup manusia, Bahwa perkembangan tehnologi telah memberkatl dunia dengan
berbagal macam alat—alat dan perlengkapan—psrlengkapan hidup materlil yang
tak terkirakan banyaknya. Hal inl mengakibatkan seluruh keglatan hidup ma-
nusia lalu terpusat untuk barlomba—lomba dalam memperebutken hasil—hasll
tehnologl diatas ; sehingga tidek banyak mempunyal waktu untuk pamiklran
dan mengembangkan nilal—nilal keagamaan dan kerckhanlan. Dengan daml-
kian terjadinya prosas pendangkalan pandangan hidup manusia tak tarhindar-
kan lagi. Oleh karena ltu segera terdengar keluhan—keluhan mengapa justru
kehldupan monusla jadi diperalat dan diperbudak oleh hasll—haslil tehnologl
dan bukan seballknya.

2. Pendangkalan pandangan hidup manusla diatas mengakibatkan ter-
jauhinya darl kehldupan yang tenteram dan berbahagia yang sabenar-benarmya.
Perkembangan tehnologl yang melimpah-ruah temyata tidak dapat membaha-
giakan hidup manusia, tetapl justru sebaliknya malah menciptakan kehldupan
yang serba tergesa—gesa dan terburu-buru. Fenuh bermacam—macam kegon-
cangan, tidak ada ketenteraman dan ketenangan. Ternyata kebahagiaan tidak
tergantung atas banyaknye perhiasan-perhiasan kebendaan, akan tetapl diten-
tukan oleh sikap mental orang—orang yang ada dibelakang harta kebendaan Itu.

3. Bahwa tehnologl juga menghasilkan senjata—senjata pemusnah yang
amat mengarikan. yang sewaktu-waktu mengancam ketenteraman, kedamalan
hidup manusia. Bahkan tehnologl telah menghasilkan alat—ealat pemusnah pe-
radaban anusia, yang Setlap saat bisa meladak dan menjadikan dunia yang
indah ini jadl nerska jahanam yang tak kenal belas kaslhan.

Oleh karena ltu dunla kita dewass Inl sangat metindukan perkembangan
nilai—nilai keagamaan dan kerohanian untuk menglmbangl kemajuan tehnologl
dan untuk mendewasakan mentalitas umat manusla. Dan jalan menuju clta-
clta Inl adalah perkembangan dan keglatan penelitian agama atau riset agama.
Karena hanya dengan keglatan penelitian atau riset agama maka pemikiran
dan pengamalan agama bisa dikembangkan pule. Rlset Agama akan bisa jadl
penunjang perkembangan pemikiran dan pengalaman agama.

Disamping Itu dalam masa—masa yang lampau pengamalan agama-
agama sering menimbulkan bentrokan—bentrokan dan perang—perang agama.
Hal Ini terjadl karena kurang lurus dan kepiclkan dalam tanggapen dan peng-
amalan agama—agama. Maka dengan porkembangan penelitian agama akan
memperlapang dan mempeiluas pemlkiran dan pengamalan agama—agama.
Dengan makin luasnya horizon pandangen keagamaan maka kerinduan dunias
kita terhadap kerukunan dan saling pengertian antata agama—agama akan
mokin dekat, dan teori taman—bunga akan bisa terwujudkan. Dan agar pene-
littan agema bisa barkembang secara mantap harus disusun pula methodologl
penelitlan agama. Dan usaha Inl adelah diabdikan untuk merintis jalsn agar
tercapainya clta—cita diatas.



BAB I
ANALISA TENTANG :

1. Riset (penalitian).

DI dalam parkembangan limu pengetahuan pada umumnya kita mengenal
dua kelompok illmu pengetshuan yaitu llmu exacta dan limu—llmu sosial %)
yang hamplr dapat dikatakan keduanya terplsah satu sama lain. Sebagal limu
memang dapat dikataken berdirl sendir, tetapl di dalam metodologl pensliti-
annya masih saling berhubungan satu sama lain. Hubungan Itu dalam bentuk
pendakatan inter disiplin atau multl disiplin. Kedua pendekatan Itu pada masa
akhir—alkhir Ini seringkall banyak disehut sebagal pendekatan yang patut di-
gunakan di dalam riset—riset sosial (kemasyarakatan) oleh karena ftu kita
perlu mengetahul tentang pendekatan—pendekatan inter disiplin dan multl
dislplin Itu. Apabila kita mananyakan pengertian kedua pendekatan ltu; pen-
jelasannva sering menggambarkan bahwa kedua pendekatan Itu sama artinya
yaitu usaha menelitl suatu. mas=alah darl berbagal disiplin. Meskipun demlklan
ada yang tidak menyeatujul kesamaan kedua rengertlan Inl dan bheranggapan
bahwa pendekatan inter disiplin  mempunyal arti yang khas, yaltu sustu pen-
dekatan yang menggabungkan metodologl dan konsep—konsep darl berbagal
disiplin dalam suatu model yang dijadikan landasan untuk menelitl dan meng
analisa parmasalahan yang diselidiki. Pendekatan dengan pengartian Inl me-
mang sangat sukar dileksanakan. 1)

Batasan yang membedakan antara kedua pengertian Itu sepertl yang
dikemukaksn oleh Piersa Bis dalam karangannya yang berjudul : “Problem
focused Research” sebagal berikut :

Pendekatan (Penelitian multi disiplin dan antar disiplin) berdasarkan
taraf integrasi darl disiplin disiplin. Sifat multl disipliner darl sustu proyek
penelitian hanyalah berarti menggunakan ahli—ahll dalam dua atau leblh disi-
plin, sebenarnya adalah cukup bagl mereka untuk saling menghadapl (juxta-
pose) hasil—hasiinya. Sehallknya panslitian antar disiplin mengharuskan suatu
koordinasl usaha—usaha yang lobih erat dan atau Integrasl tertentu darl ke-
-glatan—kegiatan penelitian . . . . . jika suatu penslitian mencakup hasil-hasll
darl berbagal disiplin; meminjam alat—alat dan teknlknyas. spalagi jlka pene-
litian ity menggunakan pola dan analisa konseptuil dari berbagal bidang pe-
ngatahuan dengan maksud atau kalau hal—hal inl sudah dibandingkan dan
dinflai manggabungkannya, maka kita berhadapan dengen sustu keglatan
Interdisipliner”,

Dikemukakan pula oleh Ds Bie bahwa " . . . . penelitian antar disiplin
yang murnl mempunyai banyak prasyarat dan keadaan dimena kebanyskan
darl penelitian yang berfocuskan kepada suatu maesalsh, dileksanskan, jereng
mandorang tercapalnya suatu penelitian antar disiplin yang berhasil : penell-
tian damlklan adalah suatu pskerjaan yang sukar, yang memerlukan kesabaran
yang besar”. 2)

x} Ade yong berpendapat lain bahwa kelompok imo pengatahusn 2ds tigs —Celompok
ilmu exacta— llmu sosial dan ilmu humanoria,



R.L. Ackoff dalam tulisannya “Systems, Organizations and Interdi-
ciplinary Research™ dimana la hubungkan pendekatan antar disiplln dengan
systems research, dan terutama operations research, sebagal berikut :
"Agar dapat membentuk model—madel antar disiplin yang murni darl sistim—
sistim perlu untuk menghubungkan sacara konsentull semua variabel yang
digunakan dalam semua dislplin yang harus terllbat dalam penalitian sistim-
sistim”. Inl adalah pekerjsan yang sangat sukar. 3)

Landasan teoritls dan atau metodologis yang tegas kadang—kadang
penelitian hanya akan bersifat pengumpulan data saja; yang berakibat juga
timbulnya kesukaran—kesukaran di dalam apallsa dan Interpratasinya.

Memang pendekatan penelitian yang bersifat soslologls akan berbedas
dengan pendekatan penalitian darl segl psychologis dan berbeda pula pende-
katan penelitian darl segl Agama.

Olah karena sangat rumlitnya masalah—masalah keagamaan beglitu juga
masalah soslal; maka amatlah sukar untuk menjelaskannya darl satu disiplin
saja dl dalam penslitiannya. Maka darl itu pendekatan penelitlan masalah
keagamaan darl berbagai disiplin untuk sementara dipandang tepat dan perlu
dikembangkan ; di dalam rangka psmbangunan memang perlu sekali pende-
katan secara menysluruh (integral).

Hakekat darl pambangunan Itu lalah menyediakan kesampatan berlablh
bagi semua manusia dalam kzhldupan kerokhanian dan materiil yang lebih
baik : pambangunan manusla Indonasla seutuhnya dan bagl seluruh masyara-
kat Indonesia.

Sebagaimana telah kita sebutkan dl muka ada dua kelompok Hlmu :
a. Kalompok llmu—ilmy Exacta atau alam ;
b. Kelompok limu—iimu soslal.

Kelompok llmu—Ilimu Exacta atau alam telah bsrkembang dangan pesat ; me-
reka telah mamlliki metode penelitian yang hamplr dapat dipastikan tetap
yaitu eksperimantal dan penemuan fakta. Kapasatan perkembangannya diban-
dingkan dengan kslompok ilmu—ilmu sesial memang dapat dipahami cleh
karena kelompok llmu—ilmu Exacta atau alam Itu selalu menghadapl gejala-
gajala sebagian besar konkrit (materi/kebendaan) dimana mater] itu tidak
mampunyal kemauan, lain halnya dengan kelampok Hlmu—llmu sosial (kema-
syarakatan) dimana manusia ftu mempunyal dinamika karena berkemauan;
berperasaan ; dan manusia itu memiliki nilal—nllal kerokhanian yang tinggi.
Agama dan kepercayaannya Itu tidak dimiliki oleh makhluk lain.

Ada kelompok—kelompok llmu dilihat skup dan sejaral dari llmu Itu
sendlrl baru berkembang., padahal dilihat data sudah ada bersamaan
dengan adanya manusia. Kelompok ilmu itu apa yang dissbut dengan scien-
tific study of religions termasuk didalamnya Sejarah Agama ; Psychologi
Agama ; Soslologl Agama ; Filsafat Agama. Sudah wajar kalau kelompok
Imu ini mamilikl metodologl Riset Agama—dilihat dari pendekatannya dapat
dengan Inter disiplinar karena rumitnya masalah—masalah yang dihadapinya;
tatapl baslc-asumtion (anggapan dasarnya) dan atau postulatnya sudah jelas
yaltu ejaran—ajaran agama [tu sendird | Intepretasl ajaran agama yang telah
ada agar tetap memiliki daya reliabel dan wvaliditas yang tinggl dapat juga
menjadi obyek penelitian dengan berpijak pada anggspan dasar itu (sjaran
dasar darl agama).
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Oidalam membahas tentang riset pada umumnya akan dibahas pula
tantang survey; studl kasus: studl komparatif; studi operasionil; analisa ting-
kah laku; analisa kwalitatlf; analisa kwantitatif sejauh mana vyang ada
relevansinya.

Menurut pandapat Tyrus Hillway di dalam bukunya “Introduction to
Research”, merumuskan riset dengan : "8 method of study- by which, through
the caraful and exhaustive Investigation of all acertainable evidence bearing
upon a definable problem, wa reach a solution to that problem, 4)

Panelitian (riset) dapat dikatakan sebagal penyaluran hasrat Ingin tahu:
keinginan tahu oleh karena ada rasa heran; rasa heran darl manusia yvang te-
lah mempunyal darajat kellmuan menimbulkan hasrat untuk menyelidiki ma-
salash-masalahnya dengan berpegang kepada postulat—postulat. Ada gsjala-
gejala (phenomena) tentu dapat juga gejala—gejala itu dijelaskan atau tentu
ada penjelasan yang dapat dicarl; atau tentu ada panjelasan yang dapat dipa-
hami. Di dalam mencarl sebab (causa) darl suatu akibat didalam penyelldikan
kadang—kadang dipakal dus ukuran :

@. Ingin mancar ketarangan darl sebab—sebabnya (Causa verklaren).
b. Ingin memahami tentang sebab—sebabnya (Causa verstehen).

Menurut pendapat Dr. Winarmo Surachmad di dalam bukunya : Dasar
dan tehnik Hesearch, menyatakan

“"Metods penyelldikan yang bersifat limiyah terdirl darl keglatan yang
sistamatis dan terkontrol secara empirls terhadap sifat-sifat dan hubungan
hubungan berbagal varlabel yang diduga terdapat dalam fenomena yang
disalidikl. Penyelidikan adalah bentuk khusus darl metodologl limiyah. 5)

Riset Itu dapat dikatakan merupakan suatu kegiatan llmiyeh untuk
mangumpulkan sejumlah data-data darl sumber primair; mengadakan analisa-
anallsa baik secara komparatif; kwalltatif dan kwantitatif dengan tujuan me-
nemukan pengertian baru; prinsip—prinsip umum; mangadakan predlksi atau
untuk memahaml masalah—masalahnya.

Pangumpulan data—data di dalam penyslidikan seyogyanya dilakukan
secara obyektif; oleh karena Itu teknik-teknik pengumpulan dikerjakan setelitl-
telitinya ager hasll yang diperoleh tidak bias (berprasangka).

Menurut pendapat Koentjareningrat di dalam tulisannya mengenal :
Beberapa Dasar metode statistik dan sampling dalam Penelitian masyara-
kat pp. 84 - BS dinyatakan :

Fakta (date) yang dikumpulkan oleh seorang penelitl tidak selalu mem-
punyal nllal kwantitatif, tetapi fakta (data) yang mempunyal lebih darl
satu nilal, dalam metodologi statistik disebut varlabel (variable). Fakta
mangenal besarmya rumah tangga juga mempunyal leblh darl satu nilal
dan karena itu merupakan suatu variabel.

Biasanya dibuat perbedaan antara dua macam varlabel lalah variable
diskret (discreat variable) dan variabel kontinu (comtinous wvarlable). Secara
awam dapat dikatakan bahwa nilael dari variabel diskret ltu bisa berupa suatu
sifat (misalnya variabel besar rumah tangga bisa 7, 6, 5, 4, atau n anggota),
Sebaliknya variabel yang kontinu terdirl darl nllal yang bersifat kontlnu dengan
ruang yang tak mutlak antara satu nllal dan nilal yang berikutnya {mlsalnya
variabal umur adalah variabel kontinu karena seseorang tidak hanya blsa secara



mutlak berumur 6 tahun kemudian secara mutlak berumur 7 tahun det., tetapi
bisa berumur 8 tahun, 8 tahun 8 bulan, 6 tahun 9 bulan 2 hari, 6 tahun 8
bulan 2 harl 5 jam dst., sebelum la berumur tepat 7 tahun. 6)

Penulls tersebut mengemukakan bahwa uralan Inl secara awam. Bagl
seorang shll limu yang Ingin mengembangkan konsep—konsep diskret dan
kontinu blsa diuralkan secara teorltls secara panjang lebar.

DI dalam masalah penelitlan dan pelaksanaannya kita manghadapi suatu
kenyataan dana penalltian selalu datang dari fihak luar. DI dalam menghadapl
keadsan Inl maka mou tidak mau plhak pensliti harus memperhatikan kehen-
dak darl pemberl dana yang kerapkall juga menjadi koensuman hasil penslitian
yang dllakukan plhak peneliti. DI sini kerapkali ada perbedaan interpretasi
antara plhak penelitl dan pihak konsumen penslitian. Ada kalanya vang diha-
rapkan oleh plhak konsuman lalah penelltian terapan, bahkan kerapkali minta
resep untuk mengatasl kasukaran tertentu. DI lain fihak, panelitl mampunyai
anggapan, bahwa bidangnya adalah penalitian murnl. 7) Maka seorang penelit]
harus mengetahul dengan jelas perbedesan penelitian murmi dan penslitian
terapan. DI dalam penelitlan terapan harus diketahul leblh dulu, reaksl spa
yang diinglnkan oleh konsumen penelitian.

Menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadl MA di dalam bukunya: Metodologj
Research, pp. 3—10 manjelaskan tentang langksh—langkah esensiil "dalam
suatu research dapat dikemukgkan sebagai berikut :

8. Menetapkan obyek atau pokok persoalan. Tidak ada suatu researchpun
tanpa obyek. Sebab Ity wajar sekall jika menstapkan obyek atou pokok
persoalan menjadi langkah yang pertama. Penstapan cbyek tidak hanya
barartl mamberl I8l dan meletakkan arah untuk kenpiatan—keglatan dalam
penyelengoaraan suatu research, tetapl yang tidek kurang pentingnya
adalah dalam banyak hal obyek mendiktekan metodologl tertentu yang
khususnya dipandang paling cocok untuk memecahkan perzoalan.

b. Maembatasl obyek atau pokok persoalan. Sekall suatu pokok perscalan
telah ditetapkan, maka langkah berikutnya adalah membatasi luasnya dan
mamberlkan formulasl—formulasl yang tegas terhadap pokok persoalan
Itu. Bagl penyelidik sendifl penagasan hatas—batas inl akan menjadi pe-
doman kerja, dan bagl orang lain kepada slapa laporan research itu
hendak disajikan atau diserahkan penegasan selalu berfungsi mencegah
kemungkinan timbulnya kerlcuhan pengertlan dan kekaburan wilayah per-
snnlnnnya'.

¢. Mengumpulkan data atau Informasl. Hanya data atau Informasi yang <e-
hubungan dangan segl-segl tertentu darl pokok persoalannya yang perlu
dikumpulkan. Suatu research bukanlah aktlvita yang Insidentil dan trial
and error dengan jalan mengumpulkan apa saja yang dljumpal cecara
kebatulan malalnkan suatu keglatan yang terarah (purposeful), dengan
sengaja mencarl bahan—bahan yang umumnya telah ditentukan leblih
dahult dalam program research. Dengan begltu semua aktivita dalam
suatu research dapat berjalan dengan terplmpin dan terselenggara secara
efectlf dan eflslen. :



d. Mengolah data dan menarik kesimpulan. Mengolah berarti menyering
dan mangatur data ateu informasl yang sudah masak. Jika maksudoya
yano semula research akan dilanjutkan ke taraf infarensial. maka penga-
nallsaan. pengintarpiataslan, dan penarikan kesimpulan harus melengkapl
taraf pengolahen inl.

e. Mengemukakan Implikasi—Implikasi penyelidikan. Jika suatu research
diparsiapkan untuk suatu thesls atau disartasi. 8)

Parlu pula diingat bahwa consistency didalam mempergungkan konsepsl-
konsepsl, marupakan suatu syarat mutlak didalam setiap uraian dan penelitian
llmizh. 9) Konsepsi adalah merupakan pengertian yang dirumuskan dengan
Istilah—istllah tertentu; sedangkan yang disebut teorl tercird atas rangkalan
konsepsi—konsepsi dan hipothesa itu msrupakan teorl yang belum dibuktikan,

Sedangkan pengertian survey falah pengumpulan data—data darl sejum-

o 'ah unit stau Individu: jadl pengumpulan datanya sangat besar. Bedanye

- dengan penslitiean, lalah bahwa survey bersifat mendatar (horizontal) karena

hanya mengumpulkan data dari sejumlah unit atau Individu dan jumlahnya

besar, sedangkan penelitian Itu sifatnya mendalam (vertlcal) pokok perscalan-
nya dibatasl agar penelitian itu dapat terarah langkah—langkahnya.

Survey sebenamya hanya merupakan suatu jenis penelitian yang khu-
sus, lalah sagala aktivitas berdasarkan disiplin lmiyah untuk mengumpulkan
data komprehensip tentang masyarakat, penduduk, pendirian penduduk, me-
nganal lingkungan alam maupun sosial sekitarnya, serta keadsan suatu manu-
sia disuatu dasrah tertentu, untuk dipekal sebagal landasan bagl tindakan—
tindakan atau penelitian lebih lanjut. 10)

Di dalam melaksanakan survey, dapat dikerjakan oleh seseorang shll
survey karena jumlah samplenya dapat dikuasal oleh seorang ahll survey.
Sedangkan didalam penelitian sosial lazimnya dikerjakan oleh suatu team yang
tarorganisir; kecuall di dalam penelition experimen dalam lmu—ilmue alam
dapat dikerjakan oleh seorang ahll penslitl Imu—llmu alam. Setlap survey
mempunyal sifat dan jenls yang berbeda karena sifat tujuannya memang ber-
bada sepertl survey tentang keagamaan; Survey soslal ; survey produksl dan
pamasaran ! survey pendapat umum. Persamaan darl setlap survey lalah setlap
survey Itu bersifat penelitian dengan gerak kearah meluas dan merata. Sering-
kall survey Itu dlhadapl dalam masa yang sama, maka data yang dikumpulkan
lebih banyak yang bersifat kwantltatif dengan penggambarannya secara umum
terhadap sample yang diselidikl. Survey pada umumnya hasilnya menggam-
barkan cross sectiopal. 11)

Studl kasus merupakan bentuk pencarlan data yang berlainan dengan
survay. Studi kasus dibandingkan dengan survey lebih Intensif dan mendetall.
Subyek yang diselidikl lebih terbatas yaitu satu unit/kesatuan unit yang di-
pandang sebagal kasus. Olah karana sifat darl studi kasus Ini lebih intensif
dan mendetall, maka di dalam pengumpulan data memerlukan waktu yang
panjeng jadi bersifat longliudinal. Kasus inl dapat tsrjadl poda satu orang,
satu kelompok ; satu himpunan, satu desa, satu peristiva yang ditinjau darl
beberapa aspek. Mulal dari riwayat kasus—perkembangan—pertumbuhan dan
parobahannya.



Studl komparatif berdasar kepada penyelidikan fenomena/ komparas)
fanomeana. Studl komparatif bertujuan untuk mengeatahul korelasi — Interaksl —
dan Inter relasl: sedangkan anallsa komparatif marupakan strategl dasar didalam
menciptakan teorl, 12) analisa komparatif merupakan baglan darlpada metode
kwalitatif. Teorl lahlr dari data setelah melalul anallsa komparatif. Palahiran
teorl karena adanya data yang berartl, bahwa hamplr semus hipotesa dan
konsap tidak hanya datang darl data saja, tetapl merupakan daya upaya de-
ngan tata kerja slstimatls yang barhubungan dengan data—data Itu selama
berlangsungnya suatu penelitian. Pelahlran teorl terjadl dalam suatu proses
penelitian. 13)

Analisa tingkah laku adalah suatu studi yang mengkhususkan mengana-
lisa tingkah laku dan gerak gerlk manusia; pengamatan tarhadap tingkah laku
dan gerak-gerlk manusia pada waktu manusia Itu sedang melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Darl pengamatan inl bisa diadakan analisa secara
kwanthtatlf (kita susun ukuran—ukuran dan variabael tingkah laku). Sepertl
sembahyang sebagai tingkah laku keagamaan dalam melaksanakan tugas dan
tanagung jawabnya dapat kita katagorl dalam ukuran sangat khusu’; kchusu’;
kurang khusu'; tidak khusu'. Juga dapat kita adakan anallsa secara kwalltatif
dengan studl komparatif untuk memahami perscalannya. Anallsa kwantitatlf
hakekatnya lalah untuk memporoleh gambaran tentang isl; kwantita; frekwensl;
intensitas dan perbandingan pada fakta dan data yang diselidiki.

DI dalam penelitian pada umumnya dibicarakan masalah sample dan
hipotesa. Peneliti tidak dapat menentukan sample tanpa melalui pengstahuan
tentang genseralisasi yang akan diselidikl, begltu juga penelitl sukar sekall
untuk meneliti saluruh populasi. Oleh karena Itu penentuan sample dan sam-
pling akan manantukan vallditas dan reliabilitas generalisasi hasil penelitian.
Prosedurenya lalah memantapkan populasinya dahulu baru dengan cara terten
tu mengambil sampelinys; bukan sebaliknya.

Menurut Koentjaraningrat dl dalam bukunya : “Beberapa dasar Metode
Statistik dan sampling dalam penelitian masyarakat”, pp. 106—-106 ma-
nyatakan bahwa :

“Mstode sampling yang tidak berdasarkan probabilitas, meslainkan dipilih
dengan tujuan tertentu untuk mendiskripsl suatu gejala soslal atau masa-
lah soslal tertentu. Metode sampling Itu yang dissbut “sampling bertuju-
an” atau “purposive sampling”. Selaln Itu ada metode sampling berdasar-
kan probabilitas adalah bahwa svatu satuan dalam universe yang akan
dikenakan pllihan mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih dan
kalau terpllih, maka pilihan Itu berdasarkan hukum kebetulan. 14)
Tentang populasi di dalam metodologi dibedakan antara populasl Induk
{parent population) dengan populasl hipothetik (hypothetical population).
Populasl Induk Itu adalah populasl darimana sample penelitian kita ambil dan
untuk mana generallsasl penslitian hendak kita kenakan. Populasi hipothetlk
adalah populasl yang digambarkan mempunyal ciri—clrl yang terdapat sepertl
pada populasi induk. Mengenal hipothesa pada prinsipnya merupakan kesim-
pulan yang sHfatnya semantara, atau teorl yang belum dibuktiken, di dalam
penelitian kita kenal mengenal hipotesa kerja yang berartl suatu hipotesa
yang dipergunakan dalam rangka operasl penalitian, dan dapat kita gambarkan
sebagal berlkut : "jika suatu faktor terdapat pada suatu situasi, maka ada
ekibat tertentu yang dapat diduga akan timbul”.
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2, Agama,

Menganal masalah agama sebenarnya ada dua istilah yang berkembang
dl Indonesia : religi dan agama. Rellgl menurut asal kata berarti ikatan atau
penglikatan dirl, sedangkan agama menurut asalnya berarti peraturan atau ajaran.

Sebab itu kata raligl lebih personalistls daripada kata agama, artinya
langsung mengenal dan menunjuk pribadl manusia. Juga istilah raligl lebih
dinamis, artinya lebih menonjolkan kemungkinan—kemungkinan untuk dikupas
leblh lanjut. 15)

Barangkali tidak ada kata yang paling sulit untuk diberl pengertian dan
definisl daripada kata agama,

Paling sedikit ada tiga alasan untuk hal ini:

Pertama, karena pengalaman agama itu adalah socal batin yang subyektlf,
juga sangat individualistls. Tiap orang mengartikan agema Itu sesual dengan
pengalamannya sendirl; atau sesual dengan pengalaman agamanya sendirl.
Oleh karena Itu tidak ada dua orang yang bartukar pikiran tentang pengalaman
agamanya depat memblcarakan =atu soal yang sama.

Kedua, jalah bahwa barangkall tidak ada orang yang berbicara begitu berse-
mangat amosionil lebih daripada memblcarakan "agama. Agama [paling tidak
bagl manusia pada umumnya adalah mearupakan soal yang saktl lagl luhur,
sedemikian rupa eehingga tiap orang Ingln menyatakan dirinya sebagal manu-
sia beragama, Ini menyulitkan orang memahaml agama.

Ketiga., bahwa konsepsl tentang agama akan dipengaruhi cleh tujuan orang
yang marnberlkan pengertian tentang agama. Orang yang glat pergl ke mesjid
atau ke gereja akan condong untuk menyamakan agama dengan pergi ke
mesjld atau gereja itu. Abli tesawuf atau mistic condong untuk menekunkan
kebatinannya ; sedang ahli anthropologi yang \mempelajarl agama condong
untuk mengartikan agama dengan keglatan—keglatan dan keblasaan yang
dapat diamatl,

Memang tlep orang sudah barang tentu Ingin memberikan pengertian
agama Itu sesual dengan tujuannya. Sudah barang tentu, hal Itu adalah suatu
persoalan yang harus dihadapl dalam memberikan pengertian kepada suatu
Istllah. Tetapi kesulitannya adalah cukup besar dalam soal agama, hingga
dengan demikian ahll—ahll ilme sesial segan untuk memberlkan pengertian
tentang agama itu. Sekalipun kita berada dalam suatu lapangan dimana tidak
ada orang yang sanggup mengaku authoritas dalam memberikan pengertian
dan definisi tentang agama, tetapl bagl orang yang akan membahas tentang
agama ltu harus memberikan pengertian dan definisl terleblh dahulu apa yang
dimaksud dengan agama Itu. Bagi ahll imu masyarakat. maka Ia condong
untuk menakankan agama itu pada aspek—aspek sosialnya, Durkhelm dan
Talcott Parsons umpamanya menyatakan bashwa agama adalah samasekall
gejala sosial. 18)

J. Milton Jinger di dalam bukunya: “The Scientific Study of Reli-
gion, p. 3. menyatakan : “Many studies of Religion stumble over the first
hurdle : the problem of definitlon”.

Artinya : "Banyak studi tentang agama terbentur kepada fintangan yang per-
tama tentang masalah definlsi”. 17)



Jadl masalah definisi agama memang merupakan masalah yang sullt peme-
cahannya. Begltu pula menurut pendapat Paul E. John=on di dalam bukunya:
"Psychology of Religion”, menyatakan sabagai berikut ;

“Dafining religion is a difficult task because religlon Is so complex”. 18)
Disinl tampak bahwa agama msmpunyal typa—type yang banyak den
komplek oleh karena Itu di dalam masalah definisl ada usaha yang Ingin
membuat definisl agama yang mencakup keseluruhan pengertian yvang bersifat
umum sehingga adanya beberapa type—type agama bisa masuk di dalamnya.

Menurut pendapat Paul E. Johnson mengemukakan pengertlan—penger-
tian agama yang dipandang secara umum antara lain:
g8. Rellglon Is response to a sustalner of value.
b. Rellglon Is parsonal devotion to ultimate being who is beliaved to offer
craativa potantialities for human life through enlarging relationships. 19)
DI dalam typs pengertian agama yang pertema, tampek siapa yang di-
anggap sustainer disinl tidak jelas. oleh karena umum sekall, maka Sustainer
Itu blsa Allah blsa natural (di dalam konsepsl menurut hukum alam); Super-
natural dan laln—lalnnya. Sadang pada typs lkadua menekankan pada ketaatan
dan pengabdian kepada zat yang mutlak dan bagalmana hubungan antare
keduanya (manusia dengan zat yang mutlak).

Manurut pandapat Koentjaraningrat yang mendasatkan pada konsep E.
Durkhelm mengenal dasar—dasar religi (bellau managunakan Istilah raligl yang
dianggapnya leblh netral). Dasar religl yanao pernah dibentangkan oleh E.
Durkheim didalam bukunya: Les Formas Elamentalres de la vie Rallgleuss
(1912) dikatakan, tiap rellgi merupskan suatu sistim yang terdirl darl empat
komponen yaltu
a. Emosl keagamaan yang menyebabkan manusia menjadi religleus.

b. Sistim kepsrcayaan yang mezngandung keyakinan sarta bayangan manusla
tentang wujud sifat—sifat Tuhan serta tentang wujud darl alam galb
(supematural).

c. Sistim upacara rsligleus yang bartujuan mancarl hubungan manusia
dengan Tuhan; dewa-dewa ; atau makhluk—makhluk halus yang man -
dlaml alam gaib.

d. Kelompok—kelompok religleus atau kesatuan—kesatuan soslal yang ma-
nganut slstim kepercayaan tersebut dalam sub 2, dan yang melakukan
sistem upacara—upacara rellgleus tersebut dalam sub. 3. 20)

Keempat kelompok terintegrasi bulat.

Emosl (perasaesn) keagameaan getaran yang menggerakkan jiwa manusia.
Manifestasl perbuatan dalam Ibadat merupakan wujud dan religi. Ibadat dalam
artl perbuatan manusia bisa berwujud hubungan manusia dengan Tuhan dan
hubungan antare manusla dengan perintah Tuhan (ajaran agama) sepertl pem-
berian zakat; kaslh sayang kepada seszama manusia dan sebagainya. Oleh
karena Itu ciri—cirl apama dapat kita kemukakean secara umum sebagai berikut

a. Adanya slstim kepercayaan kepada yang Maha Kuasa.

b. Adanya tata cara peribadatan dengan adanya norma (wahyu) vang dibe-
rlkan oleh Yang Maha Kuasa sebagal pedoman hidup dalam dunia,
dengan perantaraan utusanNya.

¢. Adanya tata cara hubungan kamasyarakatan (sikap barmas?arakat jadl
bukan individualistis).




Olah karena Itu dapat kita simpulkan bahwa cirl—clrl agama Itu adanya
kepasrcayaan kepada Yang Maha Kuasa dan adanya pengabdlan kepada Yang
Maha Kuasa sesugl dengan yang dikehendakl oleh Yang Maha Kuass dengan
adanya wahyu ; perbuatan kemasyarakatan sebagal pernyataan pengabdian
Yang Maha Kuasa.

3. Penelitian Agama,

DI dalam penelitian masalah keagamaan yang pertama kall harus dl-
parhatlkan lalah:

Anakah ada problam tentang masalah keagamaan Inl. Penelitian tldak
akan ada tanpa ada problem. Jelas didalom masalah keagamaan ada proble-
ma—problama yang perlu ditalitl.

Problem menyangkut dua segl:

Pertama: yang manyangkut segl hubungan manusia dengan Yang Msha
Kuasa; vyaltu masalah—masalah kelmanan. Yang menjadl obyek penelitian
masalalh kelmanan falah slkap dan tingkah laku dalamm mempercayal kepada
Yang Maha Kuasa: content; frekwensl; dan Intensitas kepercayaan. Jadl
yang menjadl obyek bukan Yang Maha Kuasa, karena Yang Maha Kuase Itu
merupakan asas (postulat) satlap apama vyang justru menjadl landasan ber-
fiklr dalam penelitian agama. Kelmanan ditinjau dari slkap [dan tingkah laku-
nya mastl dapat diukur dalam penelitian agema; Iman ltu blea bertambah
atau berkurang karena bertammbah atau berkurangnya amelan sagama; keima-
nankeparcaysan  mamang merupakan slkap mental yang kaltannya dengan
pengabdiannya (perbuatannye) ; slkep mentel yang dapat dlukur dengan per-
buatannya atau perbuatan vyang dipakal untuk mengukur ltu lalah sjaran—
ajaran agama yang bersangkuten.

Kelmanan/kepercayaan dapat kita berl beberapa katagorl tingkatan
begltu juga perbuatan keagamaannya dapat kita berikan beberapa derajat
katagorl untuk pengukur tingal rendahnys kepercaysan/keimanan.

Sebagai contoh dapat kita kemukakan sebagal berikut :

Kelmanan'kepercayaan Itu dapat kita katagorikan menjadl :

1. Yakin.

2. Husnu dhon [sangka baik).

3. Syak (regu-ragu).

4. Waham (ragu—ragu yang berat ke Inkar).
B, Inkar (tldak percaya sama sekall).

Tentang perbuatan keagamaan ukuran yang dipergunakan lalsh ajeran
agama yang bersangkutan yvang dijadikan landasan ukuran (postulat pengukuran)
Meka sjaran sgama merupakan llmu dasar dalam penelitian agama.

Sebagal contoh dapat kita kemukakan beberapa katagorl dengan ber-
lalnan ukuran sepertl:
Katagori dalam sembayang/sholat :
1. sangat khusu'.
2. khusu’
3. agak khusu'
4. kurang khusu'
6. tidak khusu'



Katagorl dalam berkurban menurut sjaran agama :
sangat Ikhlas
ikhlas
agak Ikhlas
kurang lkhlas
tidak Ikhlas.

Katagorl dalam menghadapl musibah menurut ajaran sgama ;

o wN

1. sangat sabar
2. sabar

3. agak sabar

4, kurang sabar
5. tldak sabar.

Indikator—Indikator sepertl khusu’; sangst Ikhlas; sabar dan seterusnya
Itu dikumpulkan dad data sample yang mencerminkan populasl. Penatapan
sample dan sampllng akan menentukan validitas dan rellabllitas generalisasl
hasil penelitian. Metode vang dipergunakan lalah :

Primaira : Observasl yvang lama dan mandalam.
Scondalra @ Interview.
Criterlum : Questionalie {angket).

Sebabk apabila metode primaire, kita menggunaken interview atau ang-
kat dikhawatirkan akan menghasilkan data vang blas.

Kedua : Yang manyangkut sagl yang berhubungan/masalah yang berhubungan
saberapa jauh pengarub timbal balik antare agama dan masyarakat. Yang
menjadi pusat parhatlan di dalam penslitian keagamaan disini lalah hubungan
antara sikap—sikap keagamaan dengan sikap-sikap masyerakat dan sifat khas
masing—masing Individu.

Indikator—indikator tentang maselah Itu dapat dibagi menjadl lima
ukuran (dimensl) ;

a. Dimensi experimential (the experimential dimenslon); dimansl Inl
berhubungan erat dengen assumpsl dasar pada sotlap agama, bahwa setlap
agama manghendakl dekatnya makhlug dengan khalignye; dekat dengen Yang
Maha Kussa, dislnl menimbulkan dua pengalaman; pengalaman Individuil
merasa dekat dengan Yang Maha Esa ateu pengalaman berdeser agama me-
resakan dekat dengan Yang Maha Kuasa dan Esa.

b. Dimensi ideological : sebagal refleksi darl asas keagamsan yang
sacara formll terdapat pada setiap agama; keinginan untuk memasyarakatkan
ldea—Iidee keagamaan di dalam kehldupan masyarakat.

c. Dimensi ritualistic : keglatan dan aktivitas keagamaan yang secara
formll teidapat pada setlap agama sepertl sholat; puasa, dan sebagalnya.

d. Dimens| intalactual : harapan dan rafleksl darl seseorang yang ber-
agama akan memperoleh llmu pengstahuan yang bersumber darl ajaran agama
yang melahlrkan beberapa aspek pandangan hidup kesgamasan sepertl aspek
Theologl: aspek filsafat; aspsk tasawuf; aspek budaya keagamaan (termasuk
di dalamnya sesial. Ekonoml, politik, hukum dan sebagalnya); aspek peradaban;
arsitektur dan technoloal — hasll karya guna sarana Ibadat dan kebutuhan
masyarakat hidup — seperti bantuk gersja — mesjld — pusat pemerintahan
(keraton) — usaha industrl yang di dukung olah agama,
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a, Dimansi consequential : Berbeda dongan dimensl=dimensi yang laln

dimenel Inl merupakan hasll dan akibat darl pangaruh agama darl setlap Indi-
vidu yang tercermiin kepada : bekerja denaon baik; berbuat baik kepada te-
tangan; kasih sayang kepada sesama manusla; mempaertahankan kehormatan
agama dan sebagainya

Problem—problem keagamaan inl bisa diperluos secara horizontal dan

vartical, tetapl di dalam penalitian, yang balk ialah justru pembatatan pro-
blama agar mendapstkan hasil penelitlan yang mendalam dan dapat dipertang-
gung jawabkan.

1.

2).

7).
8).

9y,
10).
).
12).

13).
14).
16).

16).
17).
18).

19).
20).
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BAB Il
FERTUMBUHAN PENELITIAN AGAMA

DI dalam membahas masalah pertumbuhan penelitian agama tidak blsa
lepas dengan pambahasan penelitian pada umumnya. Oleh karena penelitian
#gama [tu belum berdirl sendirl sebagal Ilmu, masalah agama tidak dapat
diplsshkan darl masalah sosial. Sedangkan perkembangan llmu=llmu soslal
Itu tidak dapet lepas darl perkembangan penealltiannya.

DI dalam perkembangan Hmu—Ilmu soslal kita bagi menjadl empat
periada :

1.  Pada perlpde akhir abad ke 19 dan awal ke 20.

2. Pada perlode sekitar kurang leblh tahun 1930,

3. Pada peariode tahun 1940 sampal sesudah perang dunia 11,

4. Pada periods tahun 1950 sampal sekarang Inl. 1) Sekallgus periode-periode
Inl kita coba dikaitkan dengan pertumbuhan penslitian agama.

Ad. 1. Pada perlode partama, sejak darl akhir abad ke 19 sampal dengan
klra=kira tahun 1920, Hmu—ilmu soslal pada waktu Ity dapat dipastikan
sedang dalam keadaan tlmbul dan meancar bentuk. Banyak para sarjana dalam
lapangan (limu pengetahuan) baru keluar darl tradisi—tradisi filsafat : fllzafat
soslal ; dan sejarah dan mengarahkan pandangannya untuk mencarl sebab—
sebab dan hubungan—hubungan (antara sebab dan akibat). Pada periode Inl
timbul orang—orang yang tarkenal dengan teorl—taorl yang sangat terkenal
pula. 2)

DI dalam perlode Inl arah plklrannya baru mencarl hubungan antara
sebab dan akibat sscara teoritis belum diadakan pengocekan dalam penalitian
yang mendalam. Selanjutnya aken kita ssbutkan tokoh—tokoh yang sedikit
banyaknya barminat di dalam masalah keagamaan, antara lain dapat kite
sabutken sepert] :

a. Max Mullar (1823 —1900) tokoh Inl paling terkemuka dalam meatode
philologl yang mempergunakan perbandingan philologl untuk mempelajarl
mitologl dan kemudian barbalok kepada intarpratas| tentang agama. Max
Muller adalah saorang sarjana kelahiran Jarman, belajar di Parls dan
mangajar di London. Karangan—karangannya yang berhubungan dengan
masalah keagamaan antara lain :

— The Orlgin and Growth of Religion as lllustrated by the Religlon of India
(London, 1891).

— Natural Religion (London, 1889).

— Physical Religion (London, 1891).

— Anthropological Religion (Lendon, 1892).

— Theosophy : or, Psychological Religion (London, 1893).

b. Tokoh—tokoh yang mempergunakan metode anthropologl yang parhatlan-
nya antara lain ditujukan kepada agama primitif sapertl :

— Tylor, Edward B. Primitive culture. 7 th. Ed. New York : Brantano's,
Inc., 1924,

— Frazer, James G. The Golden Bough, MNew York : The Macmillan Com-
pany, 1922,

— Lang, Andrew. Magic and Religion. London * Longmans, Green & Co 1898,



. Hetet Spencer (1820-1903) membahas tentang asal—usul agama darl

so@ sosiclogl. éiperteges oleh Emile Durkheim (1868 — 1917) yang me-
rgaickan metode sosioleols. 3)

Easgngan kedua tokoh ini a.l. :

— Spencer. Harbert. The principles of Sociology. 3 rd. ed. New York ;
Appleton — Century — crofts, Inc., 1896,

= Durkhelm, Emile. The Elementary Forms of the Religious Life, Trans.
By Joseph W. Swaln, New York. The Free Press, 1947,

Selanjutnya kita kemukakan hasil—hasil karya tokoh—tokoh yang mae-
naruh perhatlan terhadap masalah keagamaan sebagalmana yang tersebut dl
dalam Encyclopaedia of the Social Sciences Volumes 13 — 14. New York,
The Macmillan Company, 1963, pp. 237 — 238 sebagal berlkut :

— Die Religion in Geschichte und Gegenwart, 6 vols. (2nd ed. by Her-
mann Gunkel and L. Zscharnack, Tublngen 1927—1932.

— Chantepis de la Saussays, P.D., Lehrbuch der Religions geschichte,
2 vols. (4 th ed. by Alfred Lehmann, Tubingen, 1926. val, 1 tr. by B.S.
Colyer Fergusson Lendon 1891),

— Die Religionen der Erde, ed. by C.C. Clemen (Munich 1927).

— Revue de L-histoire des religions, published bimonthly In Parls since 1880,

— Journal of Religion, published auartarly In Chicago since 1921,

— Luguet, GH., L*art et le religion des hommes fossiles (Paris 1926]).

— Mainage, Theodore, Les religions ds la prehistoire (Faris 1821).

— Toucart. George, Histoire des religions et methode Comparative (Parls
1912).

— Bertholet, Alfred, Kultur und Religion (Gottingan 1924).

— Moore, G.F., The Birth and Growth (New York 1923).

— Schlalter, Frederick, Religion and culture : a3 critical Survey of Mesthods
of Approach to Religlons Phenomena (New York 1919).

— Marett, R.R., The Threshold of Religion (4 th ed. London 1929).

Muh. Abduh (1849 —1905) di dalam karangannya Risalah Tauhld mae-
ninjau pertumbuhan Agama darl segi sosiclogis. 4)

Ad. 2. Pada perlode sskital kurang lebih tahun 1930, Dalam perlode Inl par-
tumbuhan llmu sosial mulal mengarah pada perlunya ada panelitian- penelitian;
perlunya di cek teori-teori yang telah ditemukan oleh para ahli mu—ilmu
soslal. Perlode inl timbul reaksl kuat dar Jimu—ilmu sosial yang mengeritik
metode yang dipergunakan masa perlode partama. Perlode Ity dikatakan hanya
berbuat sedikit sekall mengadakan penalitian untuk mambenarkan tecri mere-
ka; meskipun diakul pada perlode pertama Itu timbul teori—teori besar yang
berpengaruh. Pada perlode kedua Inl mulailah para ahli—ahll llmu sosial me-
nekankan segl — segl pengumpulan data ; teorl sudah dianggap cukup.
maka sekarang memerlukan data/fakta. Oleh karena ltu periode inl boleh di-
katakan sedikit sekall manemukan teori—teorl baru® mereka ingin mengetahul
sendil apa yang sesungguhnya terjadi dengan mengadakan penslitlan dan
observas] terhadap gejala—gejala sosial.
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DI dalam lmu=ilmu soslal telah timbul kemajuan—kemajuen kearah
perlunya panalitian; tetapl didalam penelitian keagamaan balum berdirl sandirl
sebagal euatu disiplin llmu; jadl masih berkaltan dengan ilmu—Illmu sozlal dan
masih berpljak pada teorl—tsorl.

Pada parlode Inl dapat kita kemukakan hasll karya sebagal berikut :
— Friess, HL and Schneider, H.W., Religion in Various Cultures (Naw
York 1932),
— Woestarmarck, E.A., Early Belisfs and Their Social Influance {London
1932). §)

Ad. 3. Pada periode tahun 1240 sampal sesudah perang Dunla ke Il, Pada
perlods Inl menemuken metode baru di dalam penyelldikan yaitu dangan
timbulnya metadolagl statistlk; llmu—ilmu sosisl menjadl bersifat kwantltatif.
Untuk mengetest kebenaran—kebenaran teori yang telah ada dipargunskan
metods statistik. Periode kedua hampir semua penelitiannya bersifat deskrip-
tif tetapl pada perlode Ini leblh bersifat verifikatif, Masa ini dinyataken ma-
rupakan masa “verlfication studies” dan mempunyai sifat matematis.

D dalam masa Inl penalitian agama masih belum mensmukan tempat
tersendirl; bahkan hamplr masih bersifat tearltis,

Ad. 4. Pada periode tahun 1950 sampal sekarang. DI dalam masa inl timbul
aliran baru dl dalam masalah Hmu—Illmu sosial. Timbul reaksi tarhadep peng-
gunaan secara mutlak metode kwantitatif, tetapl tidak menolak secara mutlak
metode kwantitatlf jtu sendid, Dalam petlade ini mengarah adanya suatu
synthesa antara studl verifikatif dan kwalitatif. Dasar dari studl kwalitatif
lalah metode anallsa komparatif.

“In many Instances, both forms of data are necessary naot quantitative
used to test gualitative, but both used as supplaments, as mutual verifi-
cation and mast Important for us, as different forms of data on the same
subject, which, when compared will sach nenerate theory”. 6)

Baru di masa bebergpa tahun terakhir Inl para shli psychologl dan
soslologl menaruh perhatian akan perlunya diteliti masalah—masalah keage-
maan. Bagl ahll psychologl menaruh perhatian terhadap pengalaman keagama
an darl masing—masing Individu yang berhubungan dengen kepercayean ter-
hadap alam ghalb dengan mengadakan observasi - observasl  mencari data
untuk men—cek teorl—teorinya. Begltu juga ahli soslologl leblh condong
menggunakan metode statistik dan Interview dengan sejumlah manusla sebagal
sample yang berhubungan dengan partisipas manusia dalam keglatan keagamaan.

Ahll psychologl Ity lebth menitik beratkan pada slkap sikap keagamaan
dengan membuat skala dengan demilkian diperlukan Interviu yang mendalam
dan cbservasl yang lama dan kadang—kadang mengadakan instrospeksl. Per-
hat|an terhadap penelitian keagamaan sebaglan besar baru darl ahll ahll ilmu
pengetahuan (soslologl, anthropologl—psychologl-philosophy) sedikit darl para
ahll sgama Itu sandir.

Teknik—teknlk baru dalam mempelajari/meneliti keagamaan itu belum
mampu melahirkan teori—teori besar. Keadaan Itu akan berubah dan akan
berkembang kearah adanya perbaikan dalam menyusun taorl—taorl baru sete-
lah beberapa tahun terakhir telah diterbitkan majalah—majalah mengenal ke-
agamaan (dl Amerika Serlkat) yaltu :
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— Journal for the sclentific study of Religlon, Review of Rellglons Research,
— International Yearbook for the Soclologi of Rellgion.

Paling tidak kedua journal Inl dapat membantu urituk mangembangkan
teori—teorl dan palaksan3an penalitian. DI dalam penslitian Itu dicoba akan
disalldiki tentang kepercayaan ; sikap dan tingkah laku keagamaan darl para
panglkut keagamaan sajauh mana hasll=hasll panalitian Ity masih dalam taraf
untuk melengkapi Nmu—lmu sosial atau psychologl, masih sedikit yang ber-
minat untuk mengembangkan agama itu Sendirl.

Hasll -hasll karya yang dapat kita jadikan bahan penelaahan tentang
parkambangan penalitian agama dapat kita sebutkan sebagal berikut :
— Argyla, M. Religious baaviour. Glencoa: Illinols, Free Prass, 1958,
— Brown, L. The Structure of Religious Bellef, Journal for the Scientitic
Study of Religion, 1966, 6, 77 — B4,

— Dynas. R. The Consequences of sectarianism for social participation,
Social Forces, 1957, 35, 331 — 334,

— Glock, C. and R. Stark, Religion and Socisty in tension. Chicago : R.
and Mc Vally, 1965,

— Khudten, R. (ad). The Saziology of Religion an athropology. New York:
Appleton Century — Crofts, 1967,

—  Swanbom, P. Religlous Resesrch : Objects and methoeds, International
Yearbook for the Sociology of Religion, 1968 4, 7 — 32,

Di Indonesia pertumbuhan limu Sosiologl dan anthropologl masih sa-
ngat muda umumya. lmu—ilmu Itu secara tidek terang—terangan sebagal
suatu kurdkulum baru masuk ke R.HS. (Becht Hone School) Jakarta ada k.
1924, limu—ilmu baru ity mendapat perhatian basar di kalangan mahasiswa,
Dengan alasan yang tidak bisa diketahul pengajaran sosiologl dl R.H.S. htu
dihentiken dalam tahun 1931, Baru setelah proklamasl 1945 Sosiologl mulal
diajarkan kemball. Oleh karena Itu perkembanaan penelitian lmu—ilmy so=ial
di Indoneslapun masih muda, apalagl mengenal perkembangan penelitian ke -
agamaanpun masth leblh muda lagl bahkan baru mulal,

Untuk meningketkan lmu=Ilmu agama di Indonesia jalan yang pallng
tapat lalah dengan meningkatkan penelitian Hmu—ilmu agama. Dengan diben-
tuknya Badan Penelitian dan Pengembangan Agama dalam lingkungan Depar-
temen Agama yang dibentuk sesual dengan Keputusan Presiden No. 44 dan
45 tahun 1974, mulailah usaha—usaha penelitlan Agama dan pengembangan-
nya ditangani secara serius.

Kedudukan. tugas dan fungsl Badan Penelitian dan Pengembangan
Agama sesuai dengan Keputusan Menterl Agama No. 18 tahun 1975 adalah
gabagal berlkut :

Fasal 543,

(1) Badan Penelitlan dan Pengembangan Agama vyang selanjutnya dalam
Keputusan inl disebut Badan Litbang Agama adalah pelaksana tugas di bidang
panelitian dan pangembangan, yang karena sifatnya tidak tercakup balk olah
unsur pambantu pimpinan, unsur pelaksana maupun unsur pengawasan Depar-
temen yang berada langsung dibawah Mantari Agama.
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Fasal 544,

{1) Badan Litbang Agama mempunyal tugss menyelenggarakan pembinaan
samua unit—unit penelitian dan pengembangan dilingkungan Departemsn
Agama yang mencekup semua jenls penelitiean dan pengembangan, balk yang
disalenggaraken sendirl olsh Badan Litbang maupun yang diselenggarakan
oleh unsnr—unsur laln dalam Departemen Agama termasuk pembinaan Lem-
bage Kerokhanlan/Keagamaan, Lembaga Lektur Keagamaen den Lembaga
Penalitian llmu Agema dan Kemasyarakatan berdasarkan kebljaksanaan yang
ditatapkan oleh Menterl Agama.

Pasal 545,
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 644, Badan Lit-
bang mempunyal tugas :

a. Perancanaan dalam artl marumuskan rencana, menelaah, mengolah dan
mengkoordinasikan perumusan kabljaksanaan panyalenpnaraan penelitian
dan pengambangan dl lingkungan Departeman Agama.

b. Paengaturan dalam artl mengkoordinasikan penentuan program pelaksanaan,
metode, proses, persyatatan dan pengadaan tenaga, keuangan setta per-
lengkapan laporan llmlyah dan adminlstratif penelitian dan pengembangan.
sesual dengan kebljaksanaon yang ditetapkan oleh Menterl Agama dan
berdazarkan peraturan perundang—undanngan yang barlaku,

¢. Pengendsllan dalem artl mengkoordinasikan keglatan untuk mengamankan
penyelengaaraen pemellhoreen den pengembanpan semua unlt—unit pene-
litlan dan pengembangan dl lIngkungan Departemen Agama.

d. Pensllitian dalam artl menelagh secara keseluruhan hasil penyelenggaraan
unit—unit penelitlan dan pengembangan dalam rangka pelaksanaan tugas-
tugas pokok Departemen Agama.

Dengan demlklan dilihat darl pertumbuben penelitian agama dl Indona-
sla dalam tahun 1975 sudah mulal dengen resmi dl bentuk badan yang ber-
tugas menyelenggarakan pembinsan semua unlt—unit penelitian dan pengem-
bangan dl lingkungen Departemen Agama, sekallous Badan Inl juga barperanan
dl dalam penyusunan metode penelltlan—penslitlan keagamaan.

FOODOT—-—NOTES

1). Cf. Stuart A, Schlegel, Grounded Research in the Social Sciences,
(diperbanyak oleh Jurusan P.A. Fak. Ushuluddin Sunan Kalljaga Yogya-
karta 1975), pp. 7 — 8.

2). Cf. Ibid,, p. 8.

3). Cf. Dr. A. Muktl All, imu Perbandingan Agama, (Yogyskarta : Yayasan
“NIDA", 1976), p. 9.

4). 1bid

§). Cf. Stuart A. Schlegsl, Loc. cit.
Lihat pula: Encyclopedia of the Social Scisnces Vaolume Xl — XIV,
Edwin R.A. Seligmen (Editor In Chlef), (New York : Tha Macmlllan Com
peny, 1963), p p. 237 — 239,

6). Glaser G. Bamney and Anselm L. Strauss, The Discovary of Grounded

. Theory Strategies for Qualitative Research, (Chjcago: Aldine Publishing
Company, 1974), p. 18,
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BAB I
RUANG LINGKUP DAN OBYEK RISET AGAMA

1. RUANG LINGKUP,

Kehldupan agama ditengah—tengah masyarakat steu didunla, tak ubah-
nya sepertl halnya kehidupan makhluk hldup (organisasl) pada sesuatu daerah
tertantu. )

Maka keadaan atau suasana alam s=ekitar sangat mempengarvhl partumbuhan
dan perkembangan kehldupan sesuatu anama. Setlap perubahan dan perkem-
bangan dalam bldang soslal. politik, ekonomi dan kebudayean pade umumnya,
tentu akan membawa akibat—akibat yang sangat mampengarulbl kehidupan
agama.

Timbulnya protestanlsme di Eropa Barat misalnya tldak lepas darl pe-
ngaruh perubahan soslal—budaya masyarakat Eropa Barat masa Ity dan untuk
seterusnya. Suasana polltik dinegerl—negerl Rusia, Eropa Timur dan Tlongkok
atau dl negara—negara komunis jelas sengat menekan dan menghimplt, per-
kembangan kehidupan agama—agama dl negara—negara itu. Keadagn ekonoml
atau kemakmuran sasuatu dasrah sangat mempengarubl perkembangan pami-
kiran dan pengemalan keagamasnnya.

Namun demiklan agama sabagai suatu organlsme (makhluk hidup) yang
didalamnya terdapat cita dan kelnglnan—keinginan untuk tumbuh dan ber-
kambang. tidak semata—mata bersikap pasip. Tidak hanya merupakan Obyek
bagl perubahan—perubahan scslal-budaya. Sebagal Organlsme agama memilikl
kekuatan hidup den juga merupakan subyek yang sktif untuk bertahan dan
malawan setiap perkembangan soslal budaya yang dirasa sangat meruglkan
dan mengancam kehidupznnya. Dan sebaliknya akan menunjang dan berperan
secafa positip bagl setlap perkembangan yang menguntungkan dan menyu-
burkan kehldupannya.

Sebagal Organlsme. agama merupakan subyek yang aktif tidsk akan
menyerah pada suasana slam sekelillngnya, akan tetapl sejauh mungkin ber-
usaha untuk merubah alam, mambangun dan memperindah dan menyuburkan
alam sekitar bagl peningkatan kehldupannya.

Oleh karena Itu walaupun fokus (puset) perhatian riset agama adalah
masalah kehidupan agama (religions behaviour, atau gejala-gejala keagamaan),
namun ruang lingkup otau skope rlset agama meliputl (mencakup pula)
keadaan—keadaan soslal-budaye darl masyarakat tempat di mana agema-
agama [tu berkembang.

Bahwa tingkah laku dan alam pikiran keagamaan seseorang Individu
dan masyarakat beragama, tidok bisa diterangkan dan dimengsertl lepas darl
ikatan pengaruh - pengaruh keadaan sosial, politik, ekonoml, dan llmuy pengea-
tehuan yang berkembang dalam masyarakat itu. Dan Inilah yang dimaksud
oleh Prof. Dr. A. Muktl All bahwa pendekatan “Sosio - historls” adalah mut-
lak perlu untuk memahaml pertumbuhan dan parkembangan sesuatu agama.
“¥aitu metode pemahaman terhadap sesuatu kepercayaan, ajaran atau keja-
dian dengan melihatnya sebagal suatu kenyataan, yang mempunyal kesatuan
mutlak dangan waktu, tempat, kebudayaan, golongan den lingkungan dl mana
kepercayaan, ajaran dan kejodian Itu muncul”,
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Jadl ruang lingkup rlset agama mencakup kehidupan keagamasn dan
kehldupan Soslal - budaya masyarakat tempat parkembangan agama ltu. Kea-
daan sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan pada umumnya, termasuk da-
lam ruang lingkup riset agama. Atau ruang lingkup penelitian agama adalah
agama - agama dan segala hal yang erat hubungeannya dengan kehidupan
sgama.

Karena agama mearupakan tata nilal atau aturan - aturan yang mengatur
hubungan antara seseorang Individu terhadap Tuhannya dan terhadap dirfl prl-
badinya sendirl, terhadap sesama manusia ( inter - parsonal ) dan terhadap
masyarakatnya, maka hubungan agama dan llmu jlwa dan soslologl adalah
erat sekall. Katiga - tiganya mempunyal baglan - baglan yang saling bersing-
gungan.

Dengan Perumusan di ates, kita memandang agama sebagal sesuatu
yang berdirl sendirl, yang otonomi, walaupun kebanyakan ahli - ahll sosiologl,
psychologl dan anthropologl memadangnya sebagai bagian yang tarcakup atau
terhisab dalam lapangan - lapangan sosialogi, psychologi dan iimu kebudayaan.

Pada masa—masa yang telah lalu hingga sekarang, riset agama itu
pada umumnya hanya terbatas dalam bidang riset historls, Yaitu dalam ruang
lingkup “Sejarah Agama” yang terbatas pada studi dokumenter. DI mana sa-
jarah agama menurut Prof. Dr. A, Mukti All “barusaha untuk mempelajari dan
mengumpulkan fakta—fekta asasl darl pada Agama. Dengan ukuran—ukuran
limiyah yang lazlm sejarah agama untuk meanilai data tarichi dan berusaha
untuk mendapatkan gambaran yang jelas, yang dengan gambaran itu konsepsi-
konsepsl tentang pengalaman keagamaan dapat dihargai dan dlfaharmi".

"Blografl agama juga masuk dalam lingkungan sejarah agama Ini, yang
terutama memusatkan perhatiannya kepada sejarah hidup dan pengalaman
pendiri—pendirl agama atau orang-orang terkemuka dalam agama-agama Itu”.

“Achimya penyusunan konsepsl—konsepsi keagamaen, yanqg didasarkan
kepada prinsip—prinsip egama yang dapat diambil dari kitab—kitab sucinya
atau literatur—literatur yang berhubungan dengan agama itu”.

“Dengan data yang dikumpulkan Itu, maka gambaran yang bulat tentang
sesuatu agama mungkln dlcapai”™. 1)

Tetapl baogalmanakah caranya untuk mewujudkan konzepsi—konseps]
ajaran agama yang telah terumuskan itu ditengah—tengah keserbagandaan
matyarakat dan kebudayaan, tidak banyak dipikirkan. Dan kenyataan umat
Islam keadaannya jauh dari konsepsi-konsepsi ajaran yang seharusnya dan
yang telah dengan susah payah terumuskan dl atas.

Ketimpangan semacam inl menurut Prof. Dr. A. Mukti Ali adalah dise-
babkan terutama karena pengetahuan tentang agama lIslam amat berorientasl
pada doktrin. “Akibatnya alam pikiran ulama—ulama maslh selalu berorientas)
kelangit saja (melangit) kurang memperhatikan kenyatsan—kenyataan sosial
yang ada dan harus dihadaplhya. Maka untuk menghilangkan keplncangan-
kepincangan diatas, ruang lingkup riset agama harus mencakup pula penall-
tlan sosiologls, disamping penelitian—pensalitian yang bersifat historis-fllosofls
atau theologls (doktrinal). Yaitu memperhatlkan terjadinya “pembenturan dan
pergssaran timbal—balik antara lIslam dan kebudayaan suku—suku bangsa d}
Indonesia (misalnya). Dengan penelitian keagamaan Itu diharapkan akan di-
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ketalul bagaimana perwujudan soslal dan kulturil agama Islam dalam masya-
rakat Indonesia yang berbagai—begal Itu, dan sejauhh mana kebudayaan se-
tempat ikut mewarnai perwujudan sosial dan kulturl agama Islam tersebut”. 2)

Dangan penambahan kagliatan riset agama secara sosiologls, disamping
risat doktrinal (historls -filosofis), diharapkan mu—ilmu keagamaan akan
mencapal tingkat kedewasasn dan kematangan ditengah—tengah kebudayaan
zaman modern inl. Dengan demikian riset agama itu pada hakekatnya meru-
paken perpaduan antara penelitian dan pembahasan secara filosofis (Istinbath)
dengan penelitian sacara historis—sosiologls darl penerapan dan pengamalan

ajaran—ajaran Islam dalam kehldupan masyarakat dan orang seorang. sepan-
jang masa,

2. OBYEK FORMIL dan OBYEK MATERIIL RISET AGAMA.

Dalam setiap pembahasan ilmiyah atau penelitian. kita selalu meng-
hadapi dua macam obyek. Yaitu obyek materiil dan obyek formil.

Obyek materlil adalah materi—materl (asjala—gejala) yang jedl saseran pe-
ninjauan. Atau menurut perumusan Dr. W A. Gerungon dalam bukunya "Psy-
chologl -sosial”, Obyek materlil mellputl fakta—fakta, qejala—gejaia atau
pokok—pokok yang nyata dipelajarl dan diselidiki oleh llmu pengetahuan Itu”.

Sedang obyek formll adalah segl-segl tertentu darl obyek materiil ltu
yang jadi pusat perhatian atau yeng dibahas oleh flmu Itu. Atau sagl—seql
tartentu dimana sesuatu mengapproach (meninjau) obysk materill itu. Karena
sesuatu banda atau gejale Itu bisa ditinjau dari berbagai segi, maka cbyek
materill dari beberapa lmu bisa sama, namun obyek—formlinya (segi yang
diperhatikan atau sudut pandangannya) tak mungkin sama. Maka obyek for-
mil inilah yang menjadl cirl khusus pemisah antara sesuatu ilmu dengan 1lmu
lainnya. dan bukan obyek materiilnya. Bila obyek formil duas macam Hmu
sama, pastl Itu juga sama, dan tak blsa berdirl sendiri—sendirl.

Misalnya obyek materill ilmu etika sama dangan obyek matarlil bag!
limu hukum dan llmu jiwa, yaitu tingkah laku atau perbuatan—perbuatan
manusia. Namun obyek formilnya berbeda—beda. Etlka meninjau perbustan-
perbuaran atau tingkah laku manusia darl sudut etls (balk atau jahat, terpujl
atau tercala), sedang ilmu hukum meninjaunya deri segi hukum (melanggar
hukum atau tidak) ; ilmu jiwa meninjau darl segl proses—proses ksjlwaan
yang mendorang terjadinya tingkah laku ftu.

Pakaian sebagal obyek materill misalnya, llmu perdagangan (ekonomi) me-
ninjau darl segl barang dagangan, tetapl llmu kesehatan meninjau darl sudut
sebagal alat pelindung kesshatan; sedang llmu kebudaysan meninjau darl
sagl sebagal benda budaya. Lalu apakah obyek materill dan obyek formll
rlset agama ? Setiap agama selalu terdirl dari dua bagian ; yaitu baglan yang
merupakan “Divine acts” dan yang merupakan bagian yang fundamentll dan
jantung bagl kehidupan agama itu. Dalam agama lIslam miszinya adalah se-
gala apa yang disampaikan oleh Nabl Muhammad s.a.w. yaitu al—Qur'an dan
Sunnah. Dalam agama Kristen adalah tentang Yesus Kristus dan segala apa
yang disampalkan dan dlajarkannya. Dan dalam agama Buddha misalnya
adalah ajaran—ajaran yang disampalkan olsh sang Sidarta Gutama.
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Baglan yang kedua adalah yang merupakan “human—acts” atau baglan
yang merupakan perkembangan darl azas—azes yeng fundamentll diatas. Yaitu
segala hasll—hasil usaha penganut agama itu dalam memahami, merumuskan
memelihara dan mengembangkan serta mengamalkan ajaran—ajaran yang
fundamentil diatas.

Risat agama bertitlk tolak pada pengakuan terhadap adenya Agema—
agama sebagal kenyataan sejarah tldak momperscalkan benar salahnya dasar-
dasar fondamentll darl agama—agama Itu, karena ltu adalah urusan Keyakinan
bagl masing—masing individu yang beriman dan menanggapl seruan agama-
agame Itu. Maka dasar—dasar yang fundamentil Itu diterimanya sebagal fakta
sajarah yang memang telah ada dan berkembang di dunia Ini.

Risat Agama memusatkan perhatiannya pada bagian kedua, yang ter-
masuk dalam bidang pearkembanoan dan penjelmaan ajaran—ajaren agama
dalam kehldupan manusia. Yaltu segala urusan yang termasuk dalam “human
acts’' atau aktivitas-aktlvitas cipta, rasa dan karsa manusia dalam menanggapi,
mengembangkan dan mewujudkan ajaran Itu dalam kehidupan pribadi dalam
kehldupan soslal—budayanya.

Maka obyek materill risat agama meliputi pokok—pokok sjaran agama-
agama (religions doctrines) dan slkap dan tingkah laku leagamaan (rellglons
attitudes and religions bahaviours) darl pengenut—panganut agema itu. Dan
mangenal pokok —pokok yang diajarkan oleh agama-—agama ltu adalah syarat
mutlak untuk dapat memahami dan menilal sikap dan tingkah laku keagamaan
darl penganut—penganut agama itu. Dan slkap keagamaan disinl  mallputl
sikap pemikitan, perasaan dan sikap hidup penganut—penganut agama Itu.

Dan obyek materiil Inl perinciannya meliputi ;

1. Pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam kitab sucl dan sejarah pem-
bukuan kitab sucl agama Itu;

2. Sejarah perkembangen dan sliran yang timbul dalam agama [tu, dan
keadaan—keadaan sosial budaya setempat yang mempengaruhl perkem-
bangan dan tumbuhnya aliran—aliran diatas.

3. Slkap dan tingkeh laku keagamaan yang terjelma dalam kehidupan se-
harl—harl darl penglkut—pengikutnya balk secara perorangan ataupun
yang malembaga jadl organisasl-organlsasl keagamaan, dan perobahan
perobahan sikap dan tingkah laku dalam menyesualkan pengamalan agama
nya, dl tengah—tengah perobahan dan perkembangan kebudayasn dan
paradaban umat manusia,

Adapun obysk formil yang merupekan clri khusus bagl riset agama
lalah, ia meninjau masa'ah-mas=alah diatas (chyek materillnya) darl segl agama
ftu sendirl, bukan darl segl sosiologls atau psychologis. Tetapl darl sagl ke-
sgamaan (religion), Yaitu darl segl usaha penganut-penganut agama Itu dalam
mampertahankan, mengamalkan dan mengembangkan ajaran—ajaran agama
mereka dl tengah—tengah peradaban dan kebudayaan umat manusia yang
terus menerus berubaly dan berkembang Inl. Dan adenya riset agama sebageal
suatu keglatan yang berdird sendirl atas dasar suatu keyaklnan bahwa slkep
dan tingkah laku penganut—panganut agama tidak akan bisa difahaml secara
sampurna (Integral) apablla tidak ditinjau dalam hubungannya dengan cita
ajaren sgama yang didukung dan yesng telah menjadl bagian darl kehldupan
maraka, atau bahkan telah merupakan nllal yang paling dljunjung tinggl dalam
kahldupan mereka.
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Agama sebagal sumber tata—nilal yang telah dijunjurg tingol oleh
sesuatu umat, la pastl “mendasarl alam pikiran dan tingkah—lsku manuslo,
baik =sobagal orang seorang maupun sebagal kelompok masyarakat dalam me-
mahami, menafsirkan dan menghayati dunla dan lingkungannya”. 3)

Oleh karena itu alam plkiran dan tingkah laku perorangan dan slkap
sosfal darl umat beragama hanya bisa difahami bila ditinjau dalam hubungan-
nya dengan pokok—pokok ajaran agama yang didukungnya. Dan senl atau
pendekatan darl sudut Inllah yang merupakan obyek formll riset agama.

Jadi delam panelitian atau riset agama, umat pendukung agama ltu
dipandang sebagal aktor—aktor sejarah. Sebagal organisme atau subyek-=subyek
yang aktif berjuang untuk suatu tujuan kehldupan yang tertentu di tengah-
tengah masyarakat ateu dunia.

Bahwa dalam perjuangannya tu meroka tidak bisa membebasken dirl

darl pangaruh-pengaruh perkembangan kehidupan soslal-budaya masyarakat-
nya atau paeradaban dunla. Namun demlkian mereka sabagai organisme bukan
lah berslkap pasif, yang hanya menjadi obyek bulan—bulanan pengaruh darl
luar.
Akan tatapl juga menjadl subyek yang ingin memanfaatkan pengaruh-pangaruh
darl luar bagl tujuan hidup yang telah diyakininya. Dalam keadaan bagalma-
napun maraka berusaha mampertahankan dan mengembangkan tata—nilal
agama yang telah menjadl mutiara kehidupan mereka.

Sabagal organisme yang aktif, meraka berjuang sekuat tenaga untuk me-
ngembangkan tata nllal agama meraka dan mengolah dan memanfaatkan
“alam sekitar” for the sake of thelr religion or thelr ideclogy”.

Maka risat agama menyoroti lakon atau sejarah perjuangan meraka dalam
menerima, mengolah dan memanfaatkan pengaruh—pengaruh perkembangan
sosfal budaya masyarakatnya dan cara—cara momanfaatkennya bagi perkem-
bangan penefopan tota—unllal agama mereka. Riset sgama menyoratl hasll-
hasil pesrjuangan mereka di daersh mena saja, kegagalan dan keberhasilan
mereka dalam mengolah pengaruh—pengaruh luar. Menganalisa sebab—sebab
dan faktor yang menghambat dan menyebabkan kegagalan, serta sebab-sebab
kaberhasilan maoreka di daerah tertentu.

Darl segl peninjauvan atau obyek formll Inl jelas perbedaan antara risat
agama dengan rlset soslal lainnya yang juga membahas tentang masalah
sgama, sepertl llmu jlwa agama dan soslologl agama ataupun anthropologl.
Karena riset—riset soslal menlnjau agama darl segl pangetahuan soslal.
Meninjau hubungan timbal—ballk antara masyarekat dan agama darl sudut
=psial. Seballknya risat agama meninjaunya darl sudut intern agama. Menlnjau
pangaruh—pengaluh perkembangan soslal—budaya darl sudut nilal atau fung-
sinya bagl perkembangan pengamalan tata nilal agama-—agama Itu. Dan
mamang timbulnya lde riset agama di Indonesia adalsh lantaran adanya
kapincangan—kepincangan ahll—ahll lmu sosial dalem menilal agama dan
pengaruh—pengaruh agama, aeperti diketengahkan oleh Prof. Dr. A. Muktl
Ali dalam pldato Pembukaan Studl Purma Sarjana “Dosen—dosen LA.LN. per-
tama dl Yogyakarta 1 Jull 1974, bahwa :
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“Ahli—ahll linu pengetahuan sosial dalam menelitl agama inl leblh ba-
nyak manekankan pada aspek—aspek soslalnya dan melihat Agama sebagal
sesuatu yang timbul darl pergaulan sesama munusia. Cara yang Separtl
Itu banyak dipergunakan oleh ahli—ahll sosiologl atau shii—shll psycho-
lagl sosial dalam meneliti Agama Itu. Sudah barang tentu pendekatan
yang sedamikian ftu tidak akan memperoleh pengertian yang tepat tentang
Agama”.

Mamang darl ahli—ahll soslal tidak blsa diharapkan  blsa barbicara
banysk tentang masalah—masalah keagamaan yang memang bukan profes]
mereka.

Oleh karena Itu pemerintah kolonlal Belanda dahulu terpaksa mencarl
bantuan seorang lslamologl S. Hurgronya untuk pergl ke Mekah dan ke Aceh
untuk mandalaml masalah—masalah ke Islaman. Karena tanpa pengetabuan
dl atas pamerintah kolonlal tidak akan dapat berkomunikasl dengan masya-
rakat Islam secara balk.

Bagalmana ada suatu prinslp yang tldak bisa ditolak, bahwa sepertl
halnya riset—riset soslal, psychologl. pertanian dan lainnya yang tidek bisa
dijalankan terkecuall cleh ahlinya yang mengenal masalah—masalah soslal,
psychologl, pertanian dan lain—lainnya, demikian pula riset agama hanya bisa
dilakukan oleh erang—orang yang mempunyai pengatahuan keagamaon secu-
kupnya. Dan mengenal pokok—pokok sjoran agama yang disalidiki saerta
sejarah perkembangannya adalah modal untuk dapat melakukan riset agama.
Untuk jelasnya perhatikan skema di bawah Ini.

A = Pokok—pokok Ajaran Agama,

= pzas—azas dasar Agama=Wahyu—wahyu :

B — Hasll—hasi! Pemikiran Fllasofls, dalam agama =
Hasil—hasil 1jtlhad.
= Tingkah laku! Kehidupan Keagamaan Umat
Beragama ;

D = Soslal—Budaya yang mempengaruhl Perkem-
bangan Pemikiran/Kehldupan Agama.

A = Disinl riset agama hanya bisa menelitl sejarah kitab sucl Itu, dan me-
mahaml Isinya’ajaran—ajarannya.
Bukan bicara benar—salahnya sjaran ltu.

B — Baglan inl blsa diteliti dengan metode philosofis dan historis.

C + D = Baalan Inl bisa ditelitl dengan metode ampirls—sosiologis.
Bagian B dan C merupakan pencaran Interaksl antara A dan D, hanya
bisa dimengertl dalam hubungan Intraksi A dan B.

FOOT-NOTES
1). Prof. Dr. A. Muktl Ali, llmu perbandingan Agama, (Yogyakarta: Yayasap
“NIDA" 1870), p. B.
2). Prof. Dr, A. Muktl All, Agama sabagai Sasaran Penelashan dan Pene-
litian di Indonesia, p. 3.

3). Prof. Dr. A. Muktl All. thid,, p. 1.
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BAB IV
TUJUAN RISET AGAMA

A, Tujuan  Umum.

Menurut Dr. Winarmo Surachmad dalam bukunya “Dasar dan Tehnlk
Resaarch” pagina 27 dikatakan ;

“Saringkall penyalidikan dibedakan menurut kegunaannya yang langsung
bagl kehldupan seharl—hari. Atas cdasar Inl, penyelidikan dibagi atas pe-
nyelidikan murnl dan penyelidikan yang digunakan. Yang pertama sering
pula dissbut penyelidikan dasar atau penyelidikan fundamentil, dengan
tujuan utama menemukan prinsip atau generalicasl yang dibutuhkan untuk
merumuskan teorl atau dasar—dasar pemikiran llmiyeh. Yeng kedua dise-
but pula penyelidikan operasionil. Yang terakhlr inl mendapat bentuk
khusus yang disebut action research, yeng bertujuan mencarl satu dasar
pengetahuan praktls untuk bertindak memperbalki situasl sacara terbatas”.

Artinya, sepertl dinyatakan oleh Prof. Drs. Sutrisno Hadl M.A; riset Ttu
“hisa digolongkan” menurut pemakalannya, riset murnl (pure research) dan
riset terpakal (applied ressarch)”.

Dari uraian diatas maka tujuan umum riset adalah diabdikan bagl
“parkembangan ilmu pengetahuan” ity sendird. Tanpa memlikirkan kegunaan
hasll karya, dengan suatu keyakinan bahwa setiap Ilmu pasti ada gunanya,
setidak-tidaknya untuk memperluas horizon pandangan orang yang melakukan
penalitian itu sendiri. Mendapatkan tambahan pengetahuan itu adalsh nikmat.
Sebagaimana dalam bidang llmu sejarah, llmu perbintangan, dan sebagainya,
mula—mula ofang mengadakan riset deml llmu pengetahuen, tidak menghirau-
kan kegunaan praktisnya.

Sepertl orang bersusah payah mensliti kapan dan darl mana masuknya
Islam di Indonesia; jelas usaha Inl samata—mata diabdikan deml Iimu semata
samata. Apar pengatahuan orang tldak terus menerus salah; walaupun kegu-
naan praktls dalam kehidupan belum bisa dibayangkan darl hasil—hasil yang
akan dicapal Ini. Dan memang perkembangan llmu pengetahuan yang berart]
amat tergantung pada keglatan penyelidikan dasar (basic—research).

Adanya pecinta—pecinta llmu yang senggup mengabdlikan dirl deml
perkambangan [lmu pengetahuan. Tanpa adanya kesadaran mencari kebenaran
samata—mata untuk kebenaran perkermbangen ilmu skan Sangat lambat.
Karene justru mendapatkan llmu inl selalu meminta pengorbanan yang besar
sekali, sedang secara praktls blla dipsrhitungkan akan merasa rugl sama
sakall.

Usaha manusia untuk sampai ke bulan menelan harta besar sekall,
sedang manfaat secara pastl belum blsa dikenalnya. Dan menurut sejarah
masa pertama timbulnya llmu pengetalivan menurut Dr. M. Hatta digerakkan
oleh rasa “ingin tahu semata—mata buat pengetahuan saja”. Pengetahuan
dicarl bukan untuk keperluan hidup jasmani, bukon untuk mencarl untung,
melalnken samata—mata sobapal =port otak. Dimasa lfulah lmu menunjukkan
sifatnya yang semurni—murninya®™. 1)
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Hasll rlset inl malahirkan llmu perbintangan. Pada fase kedua perhatlan
manusia menurun kebuml, Ingln mellhat sifat—sifat dan hukum—hukum vyang
menguasal alam kebendaan Inl.

Mula—mula tujuan pengetahuan manusia semata—mata untuk menge-
tahul sifat—sifat barang dan kodrat dl alam. Itulah masanya llmu teoritika.
dalam tingkat Inl Ilmu mempunyal sifat yang mumi. Mencarl kebenaran se-
mata—mata untuk kebenaran saja. 2)

Baru tatkala manusla berlkhtlar mempergunakan llmunya Ity untuk
mencapal beberapa tujuan hidup. maka timbullah Ilmu praktika, sebagal ilmu
Insinyur, llmu agrarla dan ilmu kedokteran.

Perbedaan kedua golongan llmu Itu beginl: limu teoritika memandang
kebelakang, memikirkan keadsan masalah —masalah yang sudah berlaku
dengan menyatakan perhubungan sebab dan eskibatnya.

Keterangannya berlaku bagi tlap—tiap masalah yang serupa ftu yang
temyata kemudian dibelakang harl. llmy praktika memandang kemuka dengan
mempergunakan pengetahuan limu yang ada untuk mendapat jalan baru vang
mestl ditempuh untuk mencapal satu perbalkan keadaan dan syarat hidup
yang lebih sempurna. 3)

Maka tujuan umum riset agema diantaranya adalah :
1. Untuk mengabdi bagl perkembangan llmu pada umumnya ;

2, Untuk memperkembang limu-llmu keagamaan, dan pengatahuan ke-lslaman
khususnya, '

Karena salsh satu kaplncangan yang ada pada llmu—Ilmu keagamaan
adalah terlalu Ideologis—oriented, kurang menaruh minat terhadep keadaan
masyarakat yang ada, sehingga ahli—ahll llmu keagamaan banyak yang teng-
gelam dalam alam |Ideologls yang seharusnya ada, tetapl tidak memahaml

apa yang ssbenarnya ada (das sain). Sehinggs merska banyak yang terpisah
darl masyarakatnya.

Tidak sanggup memanfastkon stau mengolah suasana yang ada bagl
penerapan konsepsi—konsepsi (Ideologl) yang Ingin diwujudkannya. Misalnya
pengetahuan keagamaan dalam Islam ternyata mengalami kemacstan karena
terlalu mengarah ke—ldecloglcal—orlanted.

Prof. Dr. A, Muktl All mengatakan : “Sebenarnya pengetahuan tentang
agama Islam telah lama hadir dalam masyarakat bangsa kita. Akan tetapl
pengatahuan tentang agama Islam tersebut tldak mengalami perkembangan
yang berartl dibanding dengan perubahan—perubahan yang terjadi dalam ke-
hidupan masyarakat bangsa kita yang menyangkut balk sistem budaya maupun
sistem soslal”. Aklbat kemacetan perkembangan limu—ilmu ke Islaman diatas
kinl perguruan—perguruan Islam terasa mulai mengalami dilanda krisls. makin
terpisahnya dari perkembangan sosial-budaya masyarskatnya. Dan ketimpeng
an—ketimpangan diatas tidak mungkin bisa dlatasi tanpa keglatan risat agama,
yang bersifat historis—sosiologis.: Dan hanya dengan keglatan riset agama,
pengatahuan dan perguruan—perguruan ke—Islaman bisa ditingkatkan dengan
soclal—orlented. '

24



B. Tujuan Khusus,

Menurut Prof. Dr. A. Mukti All, “pengetahuan tentang agama balk sa-
bagal gejala budaya maupun sebagal gejala sosial amat penting, bukan saje
bagl kalangan limlahwan dan dunla pengatahuan, akan tetapl juga bagl para
perencana dan pelaksana pembangunan dinegerl kita”. “Penalitlan keagamean
Itu tidak hanya perlu bagl pembangunan pengetahuan ke—Ilslaman saja, ma-
lalnkan juga parlu bagl pemimpln agama Islam dan bagl para perencana dan
pelaksana pembangunan dl negara kita. Bagl para pemlmpin agama Islam,
hasll penelitian keagamaan itu akan sangat berguna dalam rangka menlngkat-
kan usaha—usaha da‘'wah, pendidikan dan soslal, sedangkan bagl para poran-
cana dan pelaksana pembangunan, hasll penslitian Itu akan menghindarkan
mereka darl berbuat kekeliruan yang menylnggung sentimen dan kepekaan
rasa agama darl masyarakat, yang besar stau kecll tentu akan ‘mangganggu
usaha—usaha pembangunan. Dengan perkataan laln, penelitlan kesagamaan Itu
amat diperlukan, balk untuk kepentingan pembangunan naslonal maupun untuk
pambangunan kehldupan agama Itu sendiri”.

Disamping tujuan umum. uralan diatas membayangkan pula tujuan-
tujuan khusus. Khusus dihubungkan dengan faedah riset agama bagl kepen-
tingan tertentu. Atau darl segl applied (penggunaan) riset agama,

Mangenal tujuan—tujusn khusus Inl, riset agama yvang menghaslikan
llmu pengatahuan tertentu, maka hasilnya Itu laksana plseu bisa digunakan
untuk maksud—maksud yang baik, dan bisa pula digunakan untuk tujuan-
tujuan yang marusak.

Hal ini tergantung atas maksud-maksud tertenty yang berdirl dibelakang
usaha—usaha dlatas atau yang mendukung usaha Inl.
Tugas riset agama adalah sebagal produsen, adapun penggunaannya terserah
konsumennya. Pemerintah kolonlal Belanda, Inggrls dan sebagalnye, pada masa
vang telah silam mengirim Islamolog—Islamolog ke daerah-daerah jajahaniiya
tldak laln adalah dengan tujuan untuk blsa berkomunikasl dengan rakyat
muslim yang dijajahnya, dan blsa mengokohkan aerlgl pemerintahan kolonlal
dengan menghancurkan semangat perlawanan—perlawanan kaum muslimin.

Organisasi—otganisasl gerejanl atau missi—-missi Krlsten banyak mengl-
fimkan Islamolog—Islamolog untuk riset ke—Islamen dl negerl—negerl Timur
Tangah dan Asla Afrika pada umumnya adalah dengan tujuan untuk kepen-
tingan gereja atau untuk alat meanghancurkan kealmanan orang—orang Islam
dalam usaha Kristenisasi negerl-negerl lslam. Usaha Ini tetap dilakukan secara
effektif sampel sekarang.

Kaum komunls Internasional mengadakan risot agama adalah untuk ke-
pentingan propaganda mereka dalam usaha meng—komuniskan orang—orang
beragama. Namun demikian hasll riset agama bisa digunakan pula untuk
maksud—maksud yang baik, yaltu membangun umat beragama Itu sendirl atau
untuk agar bisa berkomunikasl secara balk (hati—kehatl) dengan umat ber-
agama. ltu disini akan kita bahas lebih lanjut. Tujuan risat agama perlu bagl
pemimpin—pemimpin agama Islam dan bagl para perencana dan para pelaksana
pembangunan naslonal Indonesia dewasa Inl, sepertl diutarakan oleh Prof. Dr.
A. Mukti All diatas.
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Tujuan Riset Agama bagi Pamimpin-Pemimpin Agama Islam,

Kelemahan atau kekurangen yang sangat dirasekan dalem kalangan
umat Islam dewasa Inl adalah tldak adanya keglatan penslltlan tentang per-
wujudan soslal dan kulturll darl agama Islam di tengah—tengah masyarakat,
yaltu sampal dimana hasil dan kegegalan—kegagalan psnerapan dan pengam-
bangan tata nllal kehidupan Islam dalam henturannya dengan tata nilal kebu-
daysan—kebudsysan daerah setempat; atau sejauh mana penerangan ajaran
ajaran Islam Itu sanggup menambus tembok—tembok tradisl soslal—budaya,
politik, sostal—ekonomi dan kebudayaan deerah—daerah, dan mempengaruhi-
nys jedl penjelmaan—penjelmaan baru yang lebih berharga darl kebudayaan
lama.

Hal Inl disebabkan olsh balum adanya rlsat secara soslal historls darl
kehidupan sgama Islam dl daerah—daerah dari masa kemasa. Pamimpin-
pemlmpin agama ibarat tabib yang akan mengobatl penyakit manusla dan
penyaklt masyarakat, dewasa Inl pengetshuannya baru terbatas dalam me-
nguasal llmu—llmu pengobatan saja.

Baru mangenal rumussn—rumusan ajaran atau lde—Ilds yang akan dl-
tanamkan saja. Sedangkan berhasilnye suatu pengobatan bukan hanya ter-
gantung atas llmu—ilmu pengebatan saja. akan tetapl lebih ditentukan oleh
kemampuan sang tabib untuk mengenal macam penyaklt yvanag diderita olah
paslennya, dan olah ketepatan mamberikon dingnosa pengobatannya. Betapa-
pun mahirmya limu—ilmu obat—obatan (ldeologl) apabila tidak bisa mengenal
dan menganalisa keadaan penyaklt paslennya. berartl la akan mengobati
dengan jalan awur—awuran (untung—untungen), bisa berbahaya aklbatnya.

Kekurangan kemampuan pemimpin—pemimpin agama dalam mengada-
kan “analisa keadaan medan” ( A.K.M.) Inilah sumber kurang barhasilnya
penylaran dan penerapan ajaran—ajaran Islam di Indonasia Inl khususnya dl
negara—negara lain pada umumnya. Dan alat atau wasllah untuk mengenal
keadaan medan (keadaan sosial—budaya masyarakat) adalah rlset agama Ini.
Dan apablla pamimpin—pemlimpin atau ahli—ahl agama mau turun lapangan
dan glat melakulan riset agama, pastl akan tumbuh llmu ke—Islaman baru
yang melengkapl limu—llmu ke—Islaman yvang bersifat doctrinal yang telah
ada. Hal Inl akan merubah alam pikiran dan perguruan—perguwuan lslam men-
jadl seslal-budaya orlented disamplng orlentasl pada doctrinal (ldecloglcal).

Jadl tujuan riset agama bagl pemimpln—pamlmpin agama adalah untuk
mengenal keadaan medan yang harus dihadapl setlap saat.

Tujuan Riset Agama bagl Perencana dan Pelaksana Fembangunan,

Sudah jelas bahwa tujuan pembangunan naslonal Indonesia adalah
membentuk manusia—manusla dan masyarakat Panca—Silais yang adll dan
makmur jasmanlah—rokhanlyah Jadl jauh berbeda dengan tujuan dinegerl—
negerl barat dan di negerl—negeri komunis yang hanya menekankan kepada
pembangunan materiil saja.

Tujuan Pembangunan Indonesia adalah membangun manusla seutuhnya
materlll dan spiritull. Cita pambangunan untuk mencapal perkembangan yang
harmanl antara lahir—batin atau materill—spiritull sepertl inl. jelas labih sulit
dan rumit jalan untuk mereallsirya. Leblh mudah apabila menekankan salah
satu saja darl kedua aspok distas. Materlll saja atau spiritull  saja, vyaltu
dengan konsekwensl mengoibonkan aspek—aspak laln,
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Karena meanurut kenyataan, apablla tujuan pembanqunan telah diarabkan
kepada satu aspek, tentu aspek yang kedua terhambat dan dikorbankan.
Pembangunan masyarakat kapitalisme di barat misalnya telsh mengakibatkan
marosat dan terhambatnya pambangunan keagamaan dan kerohanian. Daml-
kian pula dalam masyarakat komunis di Eropa Timur dan R.R.C. dewasa Inl.
Seballknya pembangunan keagamaan yang menekankan sagl—sagl splritull
dan mistikisme lebih sukses dalam menenggelamkan manusia kearah chayysl

sarba Tuhan dan llmu jampi—jampi dengan ajaran—ajaran bertapa menjauhl
urusan—urusan kedunlaan.

Kalau kita mempelajarl perkembangan sejarah kehldupan manusia sejak
dulu hingga sekarang. akan temyata bahwa perkenibangan/pembangunan ma-
terlll adalah didukung oleh perkembangan fimu pengetahuan dan tehnologl.
Sedang pembangunan dan perkembangan spirituil hanya mungkln terjadl atas
dukungan pambangunan agama. Tidak ada jalan lain,

Oleh karena itu perkembangan yang harmoni hanya blsa dicapal apabila
blsa diusahakan atau bisa dipelihara perkembangan yang sejajar antara ke-

majuan Hmu dan tehnologl disatu plhak, dengan perkembangan keagamaan
dipthak lain.

DI Indonesla tanda—tanda bahwa pembangunan matarlll nampak akan
leblh cepat dan lebih mudah dicapai daripada pembangunan kerokhanian. Dan
memang pembangunan pertanlan, perlistrikan, alat — alat talakomunikasl,
Industri—industrl jauh leblh mudah dan lebih cepat sukses, asal ada modal
dan skill saja. Sedang pembangunan kerokhanian tidsk bisa secepat pemba-
ngunan materlll. Keplicangan inl telah makin terasa merupakan ancaman
yang akan mengarah kepada kepincangan—keplncangan soslal, moral dan
kerokhanlan. Dan pembangunan rokhani tldak cukup hanya dengan memba-
ngun rumah—rumah ibadah yang besar—besar dan megah, tetapl terutama di-
tentukan oleh perkembangan pendidikan dan perkembengan kesbudayaan
keagamaan (llmu-limu keagamaan). Dan perkembangan pendidikan keagamaan
dan mu—ilinu agama memarlukan parkembangan risst—riset agama sebagal
wasilah (tangga) nya.

Hanya dengen jalan memperkembangkan riset agama para parencena
dan pelaksana pembangunan bisa diharapkan akan sukses pula didalam pem-
bangunan kerokhanlan. Sekall lagl perlu diinsyafi betul—bsetul, bahwa pemba-
ngunan rokhanl tidak bisa hanya membangun rumah-rumah Ibadah dan .gedung
gedung sekolah, tetapi terutama harus dititlk beratkan pada pembangunan
mental dan perkembangan pengstahusn dan pemlkiran keagamaan,

Dengan demiklan terang bahwa tujuan riset agama bagl kepentingan
paembangunan rokhanl bukan hanya untuk menghindarl hambatan—hambatan
kulturil saja, tetapl untuk kepentingan pembangunan dan paningkatan kero-
khanlan bangsa Indonesla. Atau dengan kata lain agar betul—betul pemba-
ngunan ltu merupakan pembangunan manusia ssutuhnya (dengan totalitasnya)
den menghindarl perkembangan — parkembangan yang pincang dan berat
sehalah.
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Bahwa Riset Agama epablla bisa berkembang aken menunjang pelak-
sanaan policy pemerintah dalam melaksanakan pembangunan nasional, karena
riset Inl akan blsa menylngkap pengaruh—pengaruh percbahen sosial terhadap
slkap keagamaan rakyet., dan juga menyingkapkan potensl—potens| dan sikap
keagamaan yang akan menunjang suksesnya program pembangunan semesta.

FOOT NOTES

1). Muhammad Hatta, Pengantar kejalan llmu dan Pengetahuan, (Jakarta :

P.T. Pembangunan, 1970} p. 17.
2).1bid, p. 18 —18.

3) Ibd, p. 18.

28

T TN TN T T ESR——S—"—m,




BAB V.
HUBUNGAN RISET SOSIAL DAN RISET AGAMA

A. Masalah Metodologi Dalam Riset Sosial.

Sabagalmana telah dijalaskan di atas, bahwa riset soslal sebagalmana
juga riset dl bidang laln, adalah dl dorong oleh beberapa faktor. Yang ter-
panting lalah rasa ingin tahu terhadap perscalan—persoalan yvang belum dika-
tzhul, untuk dapat dimangertl sebab dan akibat darl masalah—masalah soslal
yang tersabar luas dan keilnglnan untuk menemukan cara baru atau untuk
mengujl prosedur—prosedur flmlyah vyang lama agar didapatkan cara baru
yang leblh balk. Riset dilakukan untuk menghllangkan kelagu—raguan dan
untuk sampal kepada mendskati kebenaran. Para ahli llmu sosial tidak hanya
Ingin mengetahul kejadian—kejadian sebagaimana peristiwa — peristiwa Itu
terjadl, tetapl jugs Ingin mengetahul kenapa hal—hal Ity terjadi. Atau dengan
maminjam Istilash Young, mereka ingin meangetahul hubungan khusus darl
kajadian—kejadian tethadap cultural contex dimana kejadian—kejadian Itu
terjadl. 1)

Riset dapat dibedakan dalam tiga jenls. 2) yaitu :

1) Risat yang bersifat exploratif, Riset Inl bertujuan untuk memperoleh atau
mempserdalam pengetahuan tentang sesuaty masalah dengan maksud
untuk mengembangkan masalahnya. Riset dalam jenis Inl belum lagl
mampunyal hipotesa.

2) Riset yang bersifat deskriptlf. Riset Inl bertujuan untuk menerangkan
secara tepat terhadap obysek panslitlan atau untuk menentuken adanya
hubungan antara gejala yang satu dengan gejala—gejala yang laln dalam
masyarakat. Riset jenis Inl mungkln sudah mempunyai hipotesa.

3} Riset yang bersifat verlfikatif. Riset inl bartujuan untuk menguji suatu
pengatahuan, untuk mangujl hilpotesa—hipotesa tentang adanya hubungan
sabab—aklbat antara obyek yang disslidikl. Riset jenis Inl sudah dengan
sendlrinya mempunyal hlpotesa—hipotesa.

Suatu hal yang hearus mandapat perhatian dalam masalsh rlset pada
umumnya sdalah masalah matode. Metode sebagalmana dikatakan olsh Dr.
Muhammad Hatta sabetulnya tidak laln dari pada "suatu skema, satu ran-
cangan kerja, untuk menyusun masalah yang satu macam ltu menjadi satu
sistim pengetahuan”. 3) Metode adalah upaya Ilmiyah yang menyangkut cara
kerja nntuk dapat mamahaml dan mengolah obyek yang menjadi sasaran dari
satu llmu (yang sedang diselidiki). Sehubungan dengan itu, maka setiap Ilmu
mamperkembangkan metodologinya sendirl.

Mampergunakan suatu metode adalah sesual dengan obyek darl suatu
penyelidikan atau studi. Adalah suatu kekeliruan kalau ada orang yang me-
makal jalan seballknya, yaknl matode menentukan obyek. 4) Hal Inl dikemu-
kakan disinl karana ada kecendaerungan untuk mengagungkan kwantifikasl
tarhadap berbagal gejala atau obyek penyelldikan sosial. Ada gejala—gejala
atau obyek penyelidikan yang sukar untuk dlukur dengan metode statistlk,
seportl hubungan antara slkap atau kepercayaan dengan tingkah—laku sosial.
Gejala—gejala yang separtl Ini sebetulnya tldak cocok kalau dipaksakan untuk
mampergunakan metode statistik, mesklpun ada juga usaha untuk me—kwan-
tifikasikan gejala Itu.
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Dalam Hmu—Ilmu soslal, masalah matodologl memang masih memarlu-
kan penyempurnaan. Tatapl dalam penyempurnaan ltu. obyeklah yang manen-
tukan metodologl bukan metodologl yang telah ada yang akan menentukan
obyek. Sebab hal iInl tidaklah akan mengambangkan penelitian, Oleh sebab
Ity adalah suatu hal yang tldak dapat diterlma kalau ada pendapat yang
mengatakan bahwa suatu gejala yang tidak dapat dilkwantifikasikan atau tidak
mungkin dilakukan metode eksperimen., maka gejala Itu tidak dapat dinilal
sabagal suatu obyek darl suatu studl fimiyah. Pandangan Inl pada hakekatnya
adalah suaty pandangan yang kellru karsna mamballkkan urutan antara subyak
studl dengan metodologlnya. Antara obyek studl dengan metodologl terdapat
hubungan yang sangat erat. Obyeklah yang menantukan metodologl, bukan
metodologl yang manentukan obyak. Bila suatu obyek studl tidak dapat
mampergunakan suatu metode tertentu, maka penoliti harus mencarl matode-
metode lain sesual dengan obyek tersebut. Dan dalam riset agama, aken di

kembangkan pula metode—metods tertentu yang sesual dengan obysk pene-
litian agama.

B. Agama sebagail Sasaran Penelitian,

Dalam mempelajari agama secara llmlyah saolah—elah terdapat sema-
cam pertentangan balk darl segl metode maupun darl segl tujuan. lmu me-
nyelldikl manusia sebagal pusat perhatlan, sedangkan agama adalah berpang-
kal pada Tuhan. llmu menjadikan pangalaman—pengalaman emplris sebagal
pangkal tolak, sedangkan agama bertitik tolak darl pengalaman batin. llmu
didasarkan kepada sslah satu metode, pada hal agama berdasarkan pada
walyu. Yang menjadi titik tolak llmu adalali facta-facta, sedangkan agama
menjadikan nilal sebagai asas. |lmu momberikan bantuan dalam hal—hal yang
bersifat jasmanl, sadangkan agama mamberlkan kepada manusia hldup ke- !

Tohanlan yang balk. Dan banyak lagl yang dapet kita ambil perbadasn antara
limu dan agama. '

Meskipun demiklan, bila kita mamblcarakan agama bukan sebagal
suatu sistim teologl, tetapl sebagal tingkah laku socsial yang ditimbulkan oleh
pengalaman batin atau sebagal gejala—gejala sosial yang disebabkan olsh
tanggapan manusla terhadap kepercayasnnya, maka dalam hal Inl agama
adalah merupakan pembahasan bagl llmu soslal. 5)

Menjadikan agama sebagai penelitian bukanlah berartl menilal kebe-
naran darl suatu agama. Kebenaran agama memang bukan merupakan sasaran
darl suatu penelitian, karena dia menyangkut masalah kepercayaan dan emos)
seseorang. Tetapl tidak dapat diragukan lagl, bahwa agama sebagal suaty
keparcayaan menimbulkan pandangan hidup darl individu maupun kelompok.
Agama menentukan tingkah laku seseorang dalam masyarakat. Ajaran sgama
ftu sendifl menurut wataknyas menysbabkan terjadinya tingkah laku lahirlyeh
darl Indlvidu atau kelompok yang memeluk agama tersabut.

Dengan demiklan, agama sebagal sumber nilal merupakan masalah
yang sangat penting dalam kehldupan. Agama menontukan tlngkah laku dan
kehldupan manusla. Dapat kita katakan bahwa hamplr semua kebudayssn
besar dalam sejarah dunla adalah dilatar belakangl oleh nilal—nilel yang ber-
Ssumber pada sgama. Disamping Itu perkembangan—perkembangan yang ter-
jadl dalam masyarakat terutama dangan parkembangan llmu dan pengetahuan
menysbabkan pula perobahan dalam penafslien sesecrang terhadap ajaran
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agama. Belum lama berselang, terdapat semacam snggepan atau penafsiran
bahwa menuntut llmu pengetahuen bagl seorang wanita bersama — sama
dengan plhak laki —lakl adalah dilarang oleh agama. Begltu pula ada
diantara para Ulama dahulunya berpendirlan bahwa berpotret ltu adalah
haram. Pendapat yang sepertl Inl untuk mata sekarang sudah jarang klta
dengar. Dengan demiklan secara tidak disadarl terdapat perobahan penafsiren
terhadap ajaran agama. Hal Inl jelas disebabkan oleh perkembangan yang
terdapat dalam masyarakat.

Oleh sebab Itu yang menjadl masalah pokok darl risat agama, adalah:
1. Bagalmana, sampal dimana dan seberapa banyaknya tingkah laku Individu
den masyarakat dipengaruhl oleh sjaran agama. 2. Sampal berapa jauh per-
kembangan dalam masyarakat mampengaruhl penafsiran sesecrang atau ma-
syarakat terhadap ajaran agama. 3. Bagalmana pemahaman seseorang atau
masyarakat terhadap ajaran agamanya.

Penelitlan sepertl diatas sebetulnya sudah pernah dilakukan oleh beba-
rapa sarjana soslal. Max Weber pernah melakukan panelittan  mengenal
hubungan antara agama Protestan dan timbulnya Kapltallsme, Emile Durkheim
meangadakan penelitian tentang hubungan antara pengaruh disiplin agema dan
gejala bunuh dirl. Snouck Hurgionye pemah melakukan penslitian agama dl-
Indonasla. DI Amerlka Sarikat riset tentang agama telah mulal berkembang
dangan terbentuknya “Tha Soclaty for the Sclentific Study of Religion” pada
tahun 1950. Badan inl bertujuan untuk menghlmpun para sarjana agama dan
sarjana soslal untuk mengaiatkan penyelldihan agama secara llmlyah. Masalah-
nya sekarong, penalitian Itu belum mangembangkan suatu metode tersendiri.
Maka untuk mengambangkan penalitlan di bidang Ini, sudah waktunya untuk
lahir suatu dislplin sandirl yang disebut dengan Metodologl Fenelltian Agama.

C. Hubungan Hiset Agoma dan Riset Sosial.

Timbulnya herbagal dislplin llmu pada waktu akhir—akhlr Inl adalah
disebabkan karena partumbuhan dan parkermbangan masyarakat sehingga di-
butuhkan suatu studl khusus yang mesmpelajari satu aspek kehldupan. Kalau
pada masa dahulu Ilmu yang herkembang hanya ada beberapa saja. tetapl
karena perkembangan dalam bldang kehldupen maka bahagian—hbehaglan darl
Mimu Ity melepaskan dirl darl Induknya dan mambantuk suatu disiplin tersen-
dirl. DI Indonesla pada zaman Hindla Belanda hanya ada satu bldang Hmu
soslal yang berada pada tingkat perguruan tinggl, yaitu llmu hukum pada
Sakolah Tinggl Hukum.

Peitumbuhan dan perkembangen darl setlap cabang lmu pengatshuan,
tarmasuk  perkembangan ilmu—ilmu soslal sebslum memperoleh pengakuan
umum ssbagal svatu disiplin yang berdiri sendirl, terleblh dahulu limu lw
harus menunjukkan suatu perkembangan yang mantap. Pengakuan umum ter-
hadap suatu disiplin adalah dengan perjuangan para pelopor darl llmu yang
barsangkutan, Dan limu terssbut harus dapat menunjukkan kejelasan konsepsi-
konsepsl yang dibawanya. 6)

Rlsat agama sabagal suatu dislplin baru adalah dlkembangkan darl rlset
soslal, Matadologl Riset Agama mamulal pengsmbangan diri darl Matodologl
Riset Soslal. Riset Agama maneliti unsur—unsur mana darl metode rlset sosial
yang akan dapat dipergunakan dalam melakukan penalitian agama. Disam-
ping Itu Riset Agama mencarl pula unsur—unsur laln yang dapat dipergunakan
dalam lapangan pensllitiannya. Dengan demiklan barulah ditemukan penelitian
agama ltu.
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Antara rlsat agama dan risat soslal terdapat hubungan yang erat sekall,
Keduanya sama—sama menjadikan masyarakat sebagsi obyek penslitian. Per-
bedaan antara keduanya hanya terletak pada sudut pandangan, Riset sosial
Ingin mealihat dan mengaetahul gejela—ogejela yvang ada dalam masyarakat,
saebab-sebab timbulnya serta hubungan antara satu gejala dengan gejala yang
lain. Riset sosial hanya menekankan kepada aspek sosial darl satu gejala,
Sedangkan rlset agama ingln mellhat gejala—gejala yang ada dalam masya-
rakat serta hubungan antara satu gejala dengan gejala lain darl sudut keaga-
maan. Riset soslal hanya mellhat agama sebagal suatu yang timbul darl per-
gaulan antara sesama manusia. Dan sudah barang tentu, pendekatan yang
sapertl inl tidak akap memperoleh pengertlan yang sebenarnya tentang agama,

Deri keterangan diatas jelaslah bahwa obyek formillah yang membeda-
kan antara Rlset Soslal degan Riset Agama. Riset sosial memandang gejala
soslal darl pandangan soslal semata—mata. Tetapl riset agama Ingin mellhat
aojala masyarakat darl sudut keagamaan. Dengan jelasnya perbedean antara
riset soslal dan riset agama. maka dengan sendirlnya riset agama dapat me-
ngembangkan dirinya sendlrl serta membentuk suatu dislplin yang berdiri
sandlrl.

Perbedaan dalam obyek pensllitian menyebabkan pula perbedaan dalam
metode. Oleh sebab [tu tidaklah semua metode riset soslal dapat dlgunakan
untuk melakukan rlset agama karena terdapat perbedaan antara keduanya,
Perbedaan itu adalah terlatak dalam sudut pandangan, dalam cara maimpalajarl
obyek. Riset agama dapat mamakal metode-metode riset soslal yang sesual
untuk maelakukan riset agama. Disamping Itu rlset agama mempergunakan
pula metode-metode laln yang hanya sesual digunakan untuk melakukan riset
ggema. (Masalah Inl divralkan dalam BAB VII).

Dengan demikian jeleslah bahwa antara riset agama dan riset soslal
tardapat obyek materlil yang sama. Begitu pula antara riset sosial dan riset
agama terdapat hubungan metodologls. Riset sosial menyumbangkan kepada
risat agama metode-metode yang dapat dipergunakan oleh riset agama. Riset
agama dlkembangkan darl riset soslal. Oleh sebab Itu seorang ahll riset aga-
ma harus terleblh dahulu mengetahul metode dan tehnlk rlset soslal.
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G. Tan, Masalah Perencanaan Penselitian, (Jakarta: L.LPl., 1973), p. 34.

3). Dr. Moh. Hatta, Pengantar ke Jalan limu dan Pengetahuen, (Jakarts:
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8). Koentjaraningrat, (Editor), dalam Sayogya, Penslitian llmu-llmu Sosial

dan Perkembangannya, Op. clt.. p. 423.

32



BAB VL
ILMU DASAR DAN ILMU BANTU RISET AGAMA

A, ILMU DASAR.
1. llmu Agama.

Untult dapat melakukan rlset agama, maka seorang penelitl disamping
mempunyal pengatahuan yang cukup dalam metodologi riset soslal sarta mam-
punyal kemampuan untuk melakukan riset tersebut, harus pula mempunyal
pangatahuan tentang agama yang akan diadakan panslitian terhadapnya. Hal
Inl perlu karena untuk dapat menaliti sampal dimana pengaruh agama dalam
tingkah laku masyarakat atau untuk dapat mengetabul bagalmana hubungan
timbal balik antara angama dan kebudaysan yang terdapat dalam satu masya-
rakat, saorang penalitl harus tereblh dahulu mempunyal pengatahuan tentang
agama yang manjadl anutan darl masyaralkat yang akan ditelitl. Tanpa adanya
pangatahuan agama ini, maka penalitian yang diadaken skan berobah menjadl
penelitian sosial blasa. Hal Inl akan terjadl, karsna panelitl yang bersangkut-
an akan malihat perubahan dan tingkah laku dalam masyarakat hanya sebagal
gejala sosial belaka. Dan panalitl yang barsangkutan tldak akan mengartl dan
tidak akan sanggup melihat pengaruh agama dalam perubahan soslal terssbut.

Di dalam agama. biasanya terdapat unsur-unsur yang bersifat dogmatls
yaltu yang diterlma tanpa perlu penyelldikan apakah raslonll eteu tidak., se-
pertl poleok—pokok keparcayaan, upacara—upacara keagamaan dan sebagainya.
Disamping Itu terdapat pula hal—ha! yang borslfat non dogmatls yaitu yang
diterlma berdasarkan pengolahan pikiran. Dalam hal Ini ajaran tersebut sudah
marupekan penafsiran terhadap ajoran yang terdapat dalam svatu agama. Se-
bagal contoh dapat dikemukaken, bahwa dalam agama Islam, sumber ajaran
adalah al-Qur'an dan Hadis. Masalah-masalah yang menyangkut pokok-pokok
kepercayaan dan upacara—upacara keagamasan sapertl shalat, hajjl dan seba-
gainya, umat Islam menerimanya sebagal ajaran agama dan hamplr tidak ada
perbedaan pandangan dalam hal Inl. Bagitu juga ajaran—ajaran kitab sucl
tantang masalah kemasyarakatan yang telah dijslaskan dengan terparinel,
orang manaerimanya dengan tldak mamerlukan pengolahan pikiran lagl. Disam-
ping itu al—=0ur'an juga mengandung ptinsip—prinsip atauw dasar—dasar umum
sebagal landasan untuk menoatur masalgh—-masalah kemasyarakatan dan
masalah—masalah kehldupan. Dalam masalah kedua ini terdapatlah penafsiran
panafslran terhadap prinsip—prinsip  atau dasar—dasar tersebut. Panafsiran-
panafsiran Inl dapat berbsda diantara para alli agama dan dapat pula berbeda
karena parubahan zaman atau tempat. Ajaran sgama yang termasuk dalam
kelompok kedua inl banyak dipakali unsur ratio. Begliu juga dalam teoclogi,
ratlo banyak dipakal.

Seorang yang mzlakukan risat agama. disamplng mengetahul ajaran
agama sebagaimana yang diajarkan oleh kitab suci dan diterima oleh golong-
an agama dengan tidak memakai pengolahan pikiran, harus pula mangetahul
ajaran agama yang bersifat fllosofis atau berdasarkan penafsiran. Pandangan
hidup sesearang atau masyarakat banyak pula dipengarubl olsh ajaran agama
yang filosofis Inl. Pandangan hidup Inl akan mempengaruhi juga tingkah laku
sosial. Sabagai contoh dapat dikemukakan bahwa pandangan hidup golongan
Mu‘tazilah dan Maturidivah Samarkand yang percaya terhadesp kebebasan
manusia dalam mamilih perbuatannya serta percaya kepada hukum alam akan
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sangat berbeda dengan pandangan hidup golongan Asyarlyah dan Maturidivah
Bukhara yang berpendapat bahwa manusla tidak mempunyal kebsbasan dalam
memillih perbuatannya. Pengetahuan agama yang didasarkan atas pangolahan
plkiran terhadap teks yang terdapat dalam kitab suci, perlu dimilikl olsh pe-
nelitl agama agar dengan demlklan penslitl terssbut mempunyal kemampuan
untuk mellhat artl yang terkandung diballk tingkah laku masyarakat beraga-
ma. Dan dalam kenyataannya, psrkembangan masyarakat dapat pula mempe-
ngaruhl pandangan seseorang terhadap penafsiran yang fllosofls Itu.

2, Metodologi Riset,

Riset agama sepertl juga rlset—riset dibidang lain adalah bertujuan
untuk mencarl kebenaran lmlyah. Artinye, sesualnya pengetahuan dengan apa
yang sungaguh—sungguh benar terjadl. Oleh sebab Itu setlap orang yang
hendak melakukan riset sgama haruslah orang yang mempunyal pengetahuan
dalam metodologi riset. Riset sebagal usaha untuk manemukan, mengem-
bangkan serta mengujl kebenaran sesuatu pangstahuan, memerlukan jalan
atau cara—cara tertentu. Cara—cara Inl lazlm kita ssbut dangan meatode—me-
tade limlyah. llmu tentang metode—matods ilmiyah inilah yang disebut dangan
metodologl riset. Parkembangan metodologl riset sampat kepada taref yang
kita jumpal sekarang mengalaml empat periode. Keampat pariode itu dikenal
dengan perlode trlal and error, perlods authority and tradition. perlode spe-
culation and argumentation dan periode hypothests and exporimentation.

Metodologl riset membarikan perincian—perincian yang telitl yang harus
dilalul oleh ssorang peneliti. begitu pula syarat—syarat yang harus dipenuhl
oleh si pensliti, agar dengan demikian hasll dari penslitisnnya atau pengeta-
huan yang diperoleh dari hasil penslitlannya mempunyai nilal limiyah yang
tinggl. Syarat—syarat yang harus dipenuhi oleh searang penelitl adalah :

1. Seorang penelitl haruslah orang yang kompeten, artinys harus menguasal
dan mampu menyelenggarakan riset secara ilmiyah.

2. Saorang pensliti harus bersifat obyektlf, mampu membedakan mana pen-
dapat sendiri dan mana pula yang merupakan kenyataan sebenamya,

3. Seorang penalitl harus bersifat jujur, artinya dia sanggup untuk mengua-

sal dirl untuk tidak memasukkan keinglnan—kelnginan pribadl kedalam

penyelidiken yang dilakukennya.

Seorang penelitl harus bekerja berdasarkan fakta—fakta.

5. Seorang penalitl harus bersikap terbuka, dalam artl dia bersedla memba-
rikan kesempatan kepada orang lain untuk menguji kebenaran darl proses
dan hasll—hasll darl penalitiannya. 1)

2

1

Kemudlan, dalam malaksanakan suatu riset saorang ‘penelltl herus mas:
nylapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk menyelenggarakan suatu riset.
Lengkah—langksh pokok dalam suatu riset adalah -

1. Menetapkan pokok persoalan. Hal Ini tidak saja penting untuk member]-
kan arah dalam sustu keglaten penelitian, tetapi juga panting untuk mae-

natapkan metodologl apa yang paling cocok untuk dipakal dalam mels-

kukan penelitian tars:zbut.

2. Membatasi pokok parmasalahan. Bagl suatu penelitian, hal Inl diperiukan
agar dengan damlkian depat dicegah kemungkinan kaburnya persoalan

yang akan disalldikl. Nk :
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3. Mengumpulkan data. Jenis data yang akan dikumpulkan tergantung
kepada jenis masalah yang diteliti. Dalam pengumpulen data Inl vang
diparlukan hanyalah data yang relevan dengan persoalan ysng sedang
ditelitl.

4. Mengolah data dan menarlk kesimpulan.
6. Mambuat perumusan dan melaporkan hasll penelitian,

B. ILMU FANTU
1. llmu Bahasa

limu Bahasa atau Linguistics dipandang sebagal llmu bantu dalam riset
agama, karena dengan Ilmu babasa, sl kitab sucl darl sesuatu agama dapat
diketahui atau dipelajari dengan baik., Maksud darl isi kitab sucl dapat dite-
rangkan atau ditafsitkan dangan mempedomani pemakalan bahasa sebagal-
mana yang telah disusun oleh iimu bahasa. Dengan demikian, Hmu bahasa
merupakan ilmu bantu dori rlset agama adalah karena peranannya dalam me-
mudahkan untuk mengstahul isi yang terkandung darl kitab—kitab sucl. Dengan
llmu bahasa dapat diketahul pola—pola tertentu darl satu bahasa. Dan hal Inl
sangat membantu untuk mengetahul atau mendalaml pengertian yang dimak-
sud oleh sesuatu bahasa.

Perbedesan penafsiran terhadap suatu teks yeng terdapat dalam kitab
sucl dapat dijelaskan oleh ilmu bahasa. Begitu juga untuk menentukan artl
dar] bahasa yang dipakal oleli kitab sucl sangat memerlukan kepada [mu
bahasa. Dalam hal inl morphologl, syntax dan vocabulary yeng di dalamnya
tarmasuk stimologi, semantik dan lexicologl. merupakan baheglan—bahaglan
yang sangat dipariukan untuk Itu. Mempalajail ajaran—ejaran yang terkan-
dung dalam kitab sucl dengan tidek menggunakan llmu bshpsa sebagal alat,
akan sullt untuk mendapatkan pengartian dan pemahaman sebagalmana yang
diharapkan. Dan besar kemungkinan pengertian yang diperoleh akan merupa-
kan penylmpangan darl maksud yang dikandung oleh kitab sucl ftu sendirl.

2. Sosiologi.

Sosiologl dibutuhkan olah riset agama, karena soslologl adalah llmu
yang mempalajarl masyarakat. Soslologl mempelajari masyarakat secara ke-
saluruhan. Letak perbodaan antara sotiologl dengan limu—llmu soslal lain
adalah darl sudut pembahasannya. llmu—Hlmu sosial laln mempelajarl masya-
rakat hanya terhadap satu aspek dard kehidupan masyarakat. lImu ekonoml
mempalajari masyarakat darl sudut ekonoml, segi kehidupan politik yang
berhubungan dengan penggunaan kekuasaan masyarakat dipelajerl oleh lmu
politik, Ilmu hukum mempelajarl norma—norma yang mengantar cara hidup
bersama dalam masyarakat dan seterusnya. Dengan mempelajarl satu aspek
dari kehidupan sosial itu, maka lahirlah Hmu—Hmu soslal sepertl ilmu ekonomi,
limu politik, ilmu hukum, anthropologl, psychologl dan saebagainya. Sedang-
kan sosiologl mempelajarl masyarakat secara kessluruhan yaitu hubungan
timbal balik antara berbagal aspek kehldupan dalam masyarakat.

Sosiologl mampalajarl kelompok — kelompok, laplsan — lapisan serla
lambaga—lembaga soslal, yang berjalin satu sama laln yang kesaluruhannya
dissbut dengan struktur sosial. Disamping itu soslologl mempelajarl hubungan
timbal belik antara berbagal aspek kehidupan masyarakat, pengaruh antera
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kehldupan ekonoml dan kehidupan politik, pengaruh antara kehidupan ekonomyj
dan kehidupan agama. pengaruh antara segl kehidupan hukum dan kehidupan
Politik dan sebagalnya. Pengaruh timbal balik antara barbagal kehidupan dalam
masyarakat Inl dalam seslologl disebut dengan proses—proses sosial. Dalam
pengaertian proses-proses soslal terkandung pula pengertian perubahan-pearubahan
soslal, Mengingat luasnya materl yang dikandung cleh sosiclogl, maka kemu-
dian timbul pula speslalisasi dalam soslologl. Dleh sebab itu terdapet sekarang
Inl sosiologl Bahasa. soslologl Pengetahuan, soslologl Agama dan borbagal
soslologl lalnnya. Dengan demlklan, untuk mempelajarl soslologl Agama
haruslah terleblh dahulu mempelajarl sosiclogi dalam pengertian umum.

Dangan bantuan soslologl, maka dapatlah dikembangkan riset agama.
Riset Agama sebagal usaha untuk mampelajorl porobahan—percbahan yang
terjadl dalam masyarakat sabagal akibat darl kehldupan agama, dapat mem-
pergunakan konsep—konsep darl soslologl. Sabagal contoh, untuk dapat me-
ngetahul apa yang dimaksud dengan percbahan soslal atau soclal change,
maka risat agama tentunya dapat mamakal konsep yang telah berkembang
dalam sosiologl. Datam pengertian soslologl soclal change adalah :

Varlations or modifications In ony aspect of soclal process, pattern, or
form. A comprehenslive term designating the rasult of every varlety of
social movement. Soclal change may be progresive or regressive, perma-
nant or temporary. plannad or unplanmed. unl—directlonal ar multl-direc-
tional, beneficlal or harmful, etec, etc. 2) '

Tarjemahan

Perobahan soslal (social change) adalah varlasi—vaiiesl atau perobahan-
perocbahan dalam berbagal bentuk, pola atau proses sosial. Perobahan
soslal adalah sebuah istilah yang mengandung artl luas, yang menunjukkan
hasll darl setlap wvarlasl dalam pergerakan soslal. Perubahan soslal dapat
bersifat membawa kemajuan ateu kemunduran, permansn atau temporer,
dirancanakan atau tidak direncanakan, ball bersifat satu arah atau banyak
arah, baermanfaat atau tidak barmanfaat. dsb., dsb.

Soslologl agama sebagal speslalisasl dari soslologl merupakan bldang
garapan darl riset agama. Seslologl agama sebagal perpaduan darl dua unsur
yaltu soslologl dan agama. mempelajarl agama dalam hubungannya dengan
bentuk—bentuk hidup bermasyarakat dan percbahan—percbahan yang terjadi
dalam masyarakat sgama. Soslologl agama tidak bertujuan untuk mencarl
asal—usul agama, tetapl berusaha mencarl hubungan antara hidup keagamaan
dengan segl—segl, kehldupan dalam masyarokat dan sebagelnya. Dengan de-
miklan soslologl agama hendak mencarl hubungan timbal balik antara agama
dengan hidup kemasyarskatan. serta perobahan—percbahan yang terdapat di
dalamnya. Cara untuk mempslajarl hal tersebut adalah dengan menggunakan
metodologl riset agame. Oleh sebab Itulah pengembangan rlset agama Itu
merupakan suatu keharusan.

3. Psychologi,

Pasychologl sebagal llmu mempunyal objek materill yaltu manusia. llmu
Inl mempelajarl manusia darl seql kejlwaan, baik manusia sebagal perorangan
maupun dalam keglatan-keglatannya dalam hubungan dengan llngkungan atau
manusla lainnya.

36

A )




Pangertian Psychologi dalam perkembangan terskhli bukan hanya merupakan
llmu yang barsifat rokhaniyah caja tetapi psychelogi modern memendang jlwa
manusia bersama dengan raganya merupakan kesatuan jlwa raga yang tidak
dapat dipisahkan. 3) Oleh sebab itu keglatan jlwa ltu mempunyal hubungan
yang srat dengan badan atau raga seseorang.

Mengadakan tinjauan ataw mempelajarl manusia darl segl kejiwaan,
dapat ditinjeu dori keglatan—keglatannya bailk manusia sebagal makhluk
individuil, sabagal makhluk sosial maupun dalam kegiatan-keglatannya sebagal
makhluk yany ber—ke—Tluhanan oteu sebagel mekhluk agamis. Mengadakan
tinjauan kejlwaan terhadap manusla sebagal makhluk ber—ke—Tuhanan atau
malkhluk agamis adalalh marupakan specialisasi pula dalam lmu jlwa yang
disebut dangan Psychologl Agama. Untuk dapat mengadakan penyelldikan dan
pangambangan psychologl agama Ini sudah barang tentu harus teilabih dahulu
mampalajari psychologl socara umum, disamping harus pula memiliki pange-
tahuan tentang agama.

Psychologi agama seabagal imu tarmasuk Hmu yang masih muda. Tokoh
darl lmu Ini adalah Willlam Jainas (1842-1910) secrang psycholog dan fllosof
Amorika. Baliau msnulis bukunya yang terkenal dangan judul : Tha varlatlss
of Raligious Expariance Psychologl agama berusaha untuk memahaml agama,
aspak—aspok darlpada kehidupan againa dan sebagainya. darl segl psycholo-
al. 4) Dengan damikian akan dapat diketahui pengalaman-pongalaman agama
serta bantuk—bentuk daripada pengalaman agama ltu. Dengan mempelajal|
psychologl agama akan dapat diketahui artl darl ekspressl pengalaman agama,

Riset Agama mambutuhkan psychologli khususnya psychologl againa,
karena dengan psychologi agama akan dapat membantu dalam memahaml artl
pangalaman agama atau hidup keagamaan. "Bentuk—bentuk yang berartl darl
hidup keagamaan mamang lebih bersifat perorangan”. 5) Taetapi harus pula
dlakul babhwa hal Inl akan mempangaruhl hidup yang berslfat soslal. Keper-
cayaan kepada Tuhan yang bersifat transenden akan mempengarubl tingkah
laku iahirlyah darl seseorang. Orang yang beragama selalu merindukan akan
dakatnya (immanennya) Tuhan. Masyarakat sgama akan melekukan tingkah
laku sosialnya sesual dengan kesadaran yang diperolebnya darl pengalaman
keagamaannya. Tingkah laku serta penpalaman keagamaan dapat dipelajari
darl segl kejiwaan. Dan dengan demlkian akan dldapatiah artl yang leblh da-
lam darl pengalaman keagamaan tersebut. Oleh sebab ltulah psychologl dibu-

tuhkan oleh riset agama.

4, Sejarah,

Sejarah sebagaimana dikatakan oleh Ernst Bernhelm adalah [imu yang
menyelidikl dan menyajikan fakta—fakta darl partkembangan manusla dalam
hubungan sebab kejlwaannya, yang dibatasl oleh ruang dan waktu, balk
sebagal perorangan maupun tindakan kolektlf sebagal makhluk soslal. 8) Dan
Ibnu Khaldun mangatakan bahwa sejarah adalah catatan—catatan tentang ma-
syarakat umat manusia atau peradaban dunla tentang perobahan—perobahan
yang torjadl pada watak masyarakat ltu, tentang revolusl—revolusl dan pem-
berontakan yang mentmbulkan kerajaan—kerajaan dan negara dengen tingkatan
yang bermacam—macam, tentang keglatan dan kedudukan orang dan tentang
segala perobahan yang terjadi dolam masyerakat karena watok masyarakat
Itu sendirl. 7} Dengan demikian sejarah adalah mempelajarl fakta—fakta yang
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terjadl pada masa lalu tentang manusia sebagal makhluk budaya sarta mam-
pelajerl masyarakat secara keseluruhan. Dengan fakta—fakta yang diltumpulkan
maka sejarah sebagal ilmu dapat membuat ramalan—ramalan atau lukisan
tarhadap hal—hal yang akan terjadl.

Dalam hubungannya dengan riset agama, maka sejarah agama mam-
berlkan bantuan kepada risst agama dalam membaerlkan gambaran tentang
kehldupan serta pengalaman—pengalaman keagamaan pada masa lalu. Sejarah
agama berusaha untuk menelitl fakta—fakta sejarah yang berhubungan denqgan
agama dan hldup keagamaan. Termasuk kedalam sejarah agama Inl adalah
Anthropologl Agama, yang berusaha untuk meneliti easal—usyl agama dan
menslitl agama—agama primitif agar dengan demiklan dapat difahaml later
balakang sgama—agama yang talah berkembang dan maju pada masa sakarang
Inl. Begltu juga termasuk dalam lingkungan sajarah sgama adalah Blography
Agama. Dengan Blography Agama dapat dipelajarl sajarah hidup dan penga-
laman—pengalaman darl pendiri agama serta orang—orang terkemuka dalam
sasuatu agama. 8|

Sejarah agama, sebagal suatu kekhususan darl llmu sejarah, mempela-
Iatl fakta-—fakta yang terjadl poada masa laly yong berhubungan dengan
agama. Dengan sejarah sgama akan dapat dikstahul latar belakang sarta
perkembangan sesuatu agama. Oleh sebab ltulah dla dibutuhkan oleh Risst
Agama. |

5. llmu—iimu Sosial Lainnya,

Semua llmu soslal mempunyal obyek ponyelidikan yang sama yaity
manusia sebagal anggota kelompok dan cara manusia melakukan hidyp ber-
masyarakat. Setlap llmu soslal mempelajarl salah satu seql atau aspek darl
kehldupan manusia. Namun demikian masih terdapat perbadaan pandangan
tentang Iimu—limu apa saja yang termasuk ke dalam kelompok mu—ilmu
soslal. llmu—llmu yang disebut oleh Unesco sebagal limu—Ilmu soslal adalah:
Soslologi, Psychologl Sosial, Anthropologl Budaya, Hubungan Internaslonal,
mu Hukum, llmu Politlk, Ekonoml, Statistik, Kriminologi, Demografl dan
llmu Administrasl. 9)

Selaln darl llmu-ilmu bantu yang dala m pembahasan telah disebut-
kan diatas, maka Riset Agama memerlukan bantuan darl Hmu — Itmu
soslal lain. Untuk meneliti hubungan atau pengaruh timbal ballk antara
agama dengan bldang kehldupan ekonoml, politlk dan hukum dan sebagainya,
maka sudah seharusnya konsep—konsap yang dipakal olsh Ilmu—iimu yang
mempelajarl bldeng—bideng kehidupan tersebut diketahul oleh seseorang yang
akan melakukan riset agama. Sebagal centoh, kalau seseorang hendsk mela-
kukan penelitian tentang pengarub agama terhadap timbulnya cistim ekonomi
liberalls atau soslalis, maka si penslitl dengen sendirinya harus mengetahul
konsep—konsep darl kedua sistim ekonoml! tersebut, Kalau sesaorang hendak
menelitl hubungan atau pengaruh sesuatu agama dengan timbulnya suatu
negera demokrasl atau cara sesustu negara melakukan kekuasaan didalam
negara tersebut, maka sudeh barang tentu penelitl tersebut harus mangatahul
torleblh dahulu llmu politik.

Dengan bantuan llmu—ilmu soslal, maka pelaksanaan darl riset agama
akan dapat dilakukan dengan baik.
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Hmu—=Illmu soslal mambarlkan konsep ~konsepnya dalam bidang maslng-

maslng untuk dapat dipergunakan oleh Riset Agama. Oleh sebab ltu kerjasama
antara Riset Agama dangan llmu—Ilmu soslal lain adalah penting, kalau tidak
dapat dikatakan mutlak.

1).

2).
3).

4).

B).

).

7)-

g).

a).
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2 BAB VI
I LANGKAH LANGKAH RISET (PENELITIAN) AGAMA

Dimuka telah dijelaskan tentang metodologi dalem riset soslal. Disinl
diperjelas dalam rangka konsistensl penggunaen Istllah yang antara laln dapat
&lta sebutkan sebagai berjkut :

 Apablla kita sebutkan sesuatu metode misalnya matode Historis, maka
penaumpulan data-data yang bersifat historis Itu sepertl Observasl: Intarview
dan lain—lain, klta sebut teknlk. Tetapl apablla observasi dan loin lain Itu

berdirl sendirl, maka kita gunaken Istilah motode. Teknlk Itu leblh khusus .

bila dibandinakan dengan metode .
A. Persiapan-persiapan Penelitian.

Suatu penelitian limlyah, selalu dimulel dengan perencanaan yang sek-
sama. Karena perencanaan Itu disusun sacara logls dan sistematis. Yann di
maksud dangan panslitian iimiyah disinl adalah, segala aktivitas yeng barda-
sarkan disiplin llmlyah untuk mangumpulkan, mengklasifikasikan, monganalisa
fakta—fakta masyarakat, kebudayaan, kelakuan, keyakinan rubani manusia,
guna manemukan prinsip—prinsip pengetahuan don metode—metode baru da-
lam usaha menanggapl hal—hal tersebut. Baik tidaknya suatu rencana ber-
gantung kepada kemampuen dava fikir. daya ramal dan pengalaman sipenelit]
dibidang penelitian. Berhasll atau gagainya suatu ponalitian mencapal sasaran
dan tujuannyz dilandasi oleh sempurna tidaknya suatu rencana. Hal hal yang
pertu diperhatlkan dalam persiapsn—persiapan Penelltian Agama. sebagaimana
telah disebutkan dimuka lalah perlunya memiliki llmu dasar dan Hmu bantu
dalam riset agama: llmu—ilmu Itu demikian pentingnya sehingas dapat dika-
takan sukses tidaknya suatu penslltian terletal pada penguassan akan llmu
Itu. Perlu disadari bahwa kepekaan seseorang terhadap sesuatu matalah ade-
lah merupakan anugerah atau malkah yang tidak dapat diperoleh dengan ha-
nya mempelajail suatu buku pedoman, tehnik dan cara menemukan sssuatu
masalah yang balk saja. Kepekaan ltu tumbuh ssbagal malkah dan hasil pe-
ngetahuan yeang banyak dan pengalaman.

Dalam hal ini peranan penelitl sangat menentukan, dalam menomukan
dan memliih masalah dan menentukan kriterianya. Sopertl, (1) apakah masalah
ftu berguna untuk dipecahkan, atau dengan kata lain spakah masalah yang
ditatapkan itu merupakan masalah yang pemecahannya skan membawa sesu-
atu yang berguna dan berartl untuk limiyah dan masyarakat ; (2) apaksh
mempunyal kemampuan yang diperlukan untuk dipecahksn; (3) apakah ma-
salah Itu menarlk untuk dipscahkan dengan pengertlan peneliti menemukean
dalam dirinya motlf yang cukup kuat yang mendorong la tertarlk sedemikian
rupa untuk menelitl masalah terssbut ; (4) apakah masalah itu memberikan
gasuatu yang baru dari pemecahannya, berarti f2 akan menemukan Sesuatu
yang baru (belum terungkapkan) bagl dunla limu pengstahuan atau sesuatu
yang berguna bagl masyarakat; (B) apakah ada data—data secukupnya untuk
dipecahkan balk data historls, dokumenter ataupun data yang lanosung darl
tangan pertama masyarakat setempat ; (6) epakah masalah ftu culiup ter-
batas sehingga jelas dan dapat dilaksenakan pemecahannya ; dan (7) apakah
eda tersedla fasilitas—fasllitas yang secukupnya dalam pelaksanaan pemacahan
masalah tersebut ? 1) Pembatasan masalah perlu dinyatakan dalam bentuk
parumusan, Marumuskan konsep—konsap (memberlkan definisi darl apa yang
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serlu dismati). Konsep—konsep inl merupakan taraf permulaan darl suatu
slitlori. 1a masih bergerak di alam abstrak yang perlu diubah ke dalam
Aty yang kongkrt dan dapat diukur secara empiris. Pengubahan konsep
inl menjadi suatu tingkah laku ateu gejala yang dapat diamatl dan yang
dapat ditentukan kebenarannya oleh ofang lain. Penentuan dan perincian
onsep—konsep |tu sangat penting agar persoalannys tak menjadi kebur.
umesian hipotesa—hipotesa kerja, dalam arti suatu tanggapan mengenal
langk. akah kerja yang kemudian mungkin bermanfaat untuk dilakukan
ferta erah peie!itian. Karena peranan hipotese dalam sustu penelitlan dapat :
(1) memberikan tujuan yang tegas dari penslitien, (2) membantu dalam pe-
nentuan arah yang harus ditempuh, dalam pembatasan ruang lingkup penell-
tian dalam memilih fakta—fakta yang relevan, (3) menghindarkan suatu pene-
litian yang tek tersrah dan tak bertujusn dan mengumpulkan data yang
mungkin ternyata tak ads hubungannya dengan masalah yang ditelitl. 2)
Hipotesa kerja adalah merumuskan suatu tanggapan mengenal arah penelitian,
bukan mengenai hasil penelitian,

Sebagaimana telsh dikatakan dlatas, bahwa obyek psnelitlen agama
(riset agama) meliputl pokok—pokok ajaran, sikap dan tingkah laku keaga-
maan (religions doctrines, religlons attitudes and religions bshaviours), suatu
masyarakat atau perorangan, maka untuk ftu penelitian agama harus mengu-
asal pengetahuan penelitian soslal dan pengetahuan agama. Dengan kata laln
hendaklah la (1) seorang yang kompeten dalam artl mempunyai kemampuan
yang cukup untuk menyelenggarakan penelitian secara lmiyah, mempunyal
kemampuan -berarti sanggup merumuskan konsep—konsep teoritis (sebagal
pembantunya dalam mensntukan tujuan dan arah dalam penslitiannya), ter-
hadap masalah yang menarik untuk ditelitl, merumuskan hipctesa—hipotesa,
menentukan varizbel—variabel yang perlu diteliti, data yang perlu dikumpul-
kan dan menyellksi data yang valld dan reliabel. Memillh metode yang
lebih tepat untuk digunaskan dalam pangumpulan data, serta manganalisa
data yang telah dikumpulkan wuntuk kemudian dituang dalam kesimpulan
pada laporan; (2) peneliti harus obyektif dalam arti tidak mencampur adukkan
aintara pendapat sendirl dengan kenyataan, (3) harus faktual, bekerja hanya
dengan fakta; (4) jujur, tidak hanya mencari data yang menyokong hipote-
sanya saja. dengan mengenyampligkan data lain yang tldak menyokong
hipotesanya ; (5) terbuka, berssdia mamberikan bukti—buktl atau memberikar
kessmpatan kepada orang lain untuk -mengujl kebenaran darl proses dan
hasil penelitiannya. 3)

Disamping itu juga peneliti dalam usaha mengumpulkan data yang di-
perlukan harus menyadari benar—banar bahwa kehadirannya di sesuatu tempat
(dasrah) sasaran penelitian dapat mempengaruhl orang—orang (masyarakat)
yang akan ditelitl. Terutama dalam melaksanakan metode observasl langsung
atau wawancara. Meraka memperhatlkan tingkah laku dan apa yang sedang
dilakukan olah penaliti. Sshingga tidak jarang orang—orang (masyarakat) yang
diteliti bertindak atau berbuat lain dari yang sebenarnya dilakukan, karena
ia tahu bahwe mereka sadang diamati. Tentu hal ini akan membuat keadaan
berubah tidak murmi lagl sebagaimana yang hendak dipelajari penelitl. Sebaga
contoh pengamatan terhadap kelompok para murld tarekat dengan gurunya
dalam melakukan pengalaman dan ejeran tarekat mereka. Demiklan pula
sebaliknya mungkin terjadl keadaan orang (masyarakat) dimana peneliti ber-
tugas dapat mempengaruhl sikap peneliti, balk terpengaruh karena aliran
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olpitik yang sama ataupun aliran keyakinan agamanya. Sehingga situasl itu
mampengaruhl interpretasi penslitl terhadap fakta atau gejala yang ditelitl.
Oleh karena ltu sepantasnyalah seorang penelitl hendak mengadakan penalitian
disuatu daerah (masyarakat) berusaha lebih dahulu untuk memperoleh penge-
tahuan sebanyak mungkin tentang sasaran = (subyek) yang hendak dlamatl.
Karena pengstahuan tsntang masyarakat yang akan ditelitl membantunya
untuk memudahkan komunikasl dan penyesualan diri dengan lingkungan ma-
syarakat yang diteliti. Dengan demikian dapatlah penelitl menghindarl adanya
kasan dari mereka bahwa usahanya skan meruglkan mereka. Juga merupakan
dasar penguat pendapat peneliti terhadap perubahan sikap dalam menginter-
pratasl fakta dan gejala yang sadang ditalitl.

Perumusan masalah harus jelas dan kongkrit, dimana mungkin penger-
tlan—pengertlan yeng terkandung didalamnya diramuskan secara operasionil,
Sifat jelas dan kongkrit Itu memungkinkan penelitl secara eksplisit menjawab
pertanyaan—partanyaan, apa yang akan ditelitl, slapa yang mensliti. mengapa
ditelltl, bagalmana melakukan penelitian, kapan dilaksanakan dan untuk apa
penslitlan Itu diadakan. Jawaban—jawaban dari pertanyaan tersebut dirumus-
kan dengan terang, diharapkan peceliti mengetahul dan menguasal faktor-
faktor dan variabel—varlabsl apa yang akan diukur dan apekah terdapat alat-
alat pengukur yang tepat untuk tujuan tersebut. Problem pengukuran data
ini ditentukan oleh jenls data yang perlu dikumpulkan

B. Pengumpulan Data,

Pemilihan suatu toplk yang cukup balk belum merupakan jaminan beh-
wa data akan cukup tersedia, untuk psmecahan toplk tersebut. Wituk me-
ngambangkan hipotesa peneliti memerlukan data kepustakaan yang cukup dan
untuk mengecek hipotesa diperlukan terjun kelspangan (field). Sebagaimana
talah dikatakan diatas bahwa perumusan hipotesa sebenamya seorang peneliti
harus sudah dapat manggambarkan jenis data apa yang dibutuhkan dan dima
na data Itu depat dipereleh. Karena pada hakekatnya pengumpulan data itu
adalah untuk pongukuran dan pengujian hipotesa tersebut. Untuk ltu peneliti
harus lebih dahulu menentukan : (1) data apa yang dibutuhkan; (2) dimana
data itu dapat diperoleh; (3) bagaimana la memperolelnya dan (4) apakah
data semacam atau sebanyak Itu sudah adekwat atau belum untuk memecah
kan parscalan rasearchnya ¢ 4)

1. Jenls data yang dibutuhkan. Masalah jenis data apa yang dibutuhkan
ssbenarnya bergantung kepada tujuan penelitian. Dalam hal inl pensliti akan
menghadapi dua jenis data, data kwantltatif dan data kwalitatif- Untuk mem-
paroleh data kwantitatlf peneliti akan berhadapan dengan problema pengu-
kuran, yang tepat dan cukup dapat dipsrcaya kehenarannya. Karena Hu
penggunaan alat pengukur merupskan persoalan yang sangat pokok dalam
praktek—praktek penslitlan. Panelitl sewajarnya mengetahul mana variabel
kwalitatif. Yang dimoksud dengan varfabel kwantitatlf, ‘adalah ciri—cirl
atau aspek—aspek fakta—fakta sosial yang mempunyel nilal lebih dari satu.
Maka dapat dibedakan antara variabel kwantltatlf dan varlabel kwalltatif. Jike
cifl—clrl dari suatu fakta itu dapat dinilal dengan engke secara lengsung, se-
perti umur, penghasilan, jenls kalamln pria wanita; tempat kelahiran: Jakarta,
Medan atau Sursbaya; Kebangssan : Indonesia, Indla. Malaysie; Agama: Islam
Kristen, Hindu; bahasa : Indonesia, Inggris, Arab; pekerjaan : petanl, pegawal,

42



|

pedagang, dan laln—laln sebagainya. Disamping Itu juga masih dapat dibada-
kan varlabal kwantltatif yang diskret (discrete quantitative variables), setiap
nilal varisbel diplsahkan yang satu dengan yang lain oleh salu kesatuan ter-
tentu, Sepertl rupiah, kila gram, meter, dan sebagainya. Varlabel kwentitatlf
yang kontinu (continuous quantitative varlables), kesatuan pengukurannya da-
pat dibagl dalam bahagian—bahaglan secara tak terbatas, Misalnya pengukur-
an waktu dapat dibagl secara kontinu dalam menit, detik, sepsrsepuluh detik,
seperseratus detik dan sebagainya.

Sedang variabel kwantltatif tldak dapat dihitung dengan angka secara
langsung. la hanya dapat dibedakan dalam varlabel kwalltatif yang tak dapat
dikwantlfikasikan dan vartabal kwantitatif yang dapat dikwantifikasikan,

Milal nllal darl suatu variabel kwantitatif tidak dapat diutarakean dalam
bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk kategori-kategori. Kategori-kategorl
barsifat @exhaustive, artinya semua unsur dari variabel Itu harus dapat dima-
sukkan dalam salah sotu katagorl dan bersifat mutally - exclussive, artinya
satu unsur hanya dapat dimasukkan dalem salah.satu kategori. Misalnya kea-
daan perkawinan adalah suatu variabsl kwalitatlf yang tak dapat dikwantifi-
kasikan. Variabel Ini dapat dibagl dalam beberapa katagori, belum kawin,
kawin, kawin ceral, jandalduda. Kategori Ini tak dapat diutaraksn dalam angka
dan kalau responden dimasukkan kategori belum kawin. meaka la tek dapat
dimasukkan dalam katsgori kawin (mutually exclussive). B)

Kemampuan menetapkan sesuatu data kwalitatif kedalam suatu kategorl
yang tepat sangat bergantung kepada penguasaan variabel dan pangalaman
peneliti, dan la merupakan faktor yang menentukan dalarm keberhasilen suatu
penclitian mencapai tujuannya. Seperti situasl sekelompok masyarakat yang
kellhatannya satlap harl minggu pergl ke gereja dan makin harl makin ber-
tambah pengunjungnya, atau demikian juga di suatu desa lain kaum muslimin
makin banyak yang poergi ke masjid di hari Jum‘at. Sudah tepatkah masyara-
kat itu dimasukkan kedalsm kategori sangat teat stau lebih taat ? Ataukah
kerajlnan mereka pergl ke gersja karena tertarlk dengan bantuan—bantuan
sosial yang selalu diterimanya membuat mereka rajin  Ataupun terpangaruh
dengan lingkungan dimana masyarakat itu pergi ke gereja/mesjld sudah me-
rupakan suatu tradislonll yang turun temurun  Hal Inl perlu mendapat perhatlan
dari peneliti karena ketaatan Itu masih banyak variabal—varlabel laln sapartl
panguasaan pengetahuan mengenal ajaran—ajaran agama dan kesadaran Iman
mereka kepada kebenaran sjaran agama yang dipeluknya, serta motiv—motiv
lainnya yang mempengaruhl suatu masyarikat tertarik terhadap salah satu atau
beberapa praktek (ritual) sjaran agamanys. Sehingga penelitl benar—benar
menguasal tingkatan kategori date kwalltatif Inl, sepertl, tidak tagwa, kurang
tagwa. tagwa, lebih tagwa, sangat tagwa, demikian juga masalah ketaatan:
tidak taat, kurang taat, taat, lsbih khusu’, sangat khusu’' dan lain—lain seba-
geinya. Selanjulnya penguasaan pengetshuan agama belum dapat menjamin
keikhlasan/kejujuran seseorang melaksanakan perintah ‘sjaran agamanya atau
meninggalkan larangan-larangan agamanya. Karena maslh ada variabel-varlabe|
lain seperti tebal dan tipls iman serta katagori akhlag yang dimilikl seseo-
rang. Setelah penaliti menguasal jenls—jenis data yang diperlukan dan mulal
menetapkan darl mana data itu akan diperaleh.
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2, Sumber data.

Perscalan dimana data dopat dipercleh torutama menyangkut porsoalan
sampling. Sudah jelas bahwa panelitian Nmilyah tidak dilaksanakan disemba-
rang tempat dan satiap populasl, karena peneliti telah menentukan jumlah
populasinya dan tidak mungkin semua penelitian sanggup memperoleh data
darl semua populasi. Penalitl hatus menentukan sampal yang cukup represen-
tatif mawakill populasi yany ditetapkan. Karana tldak semua orang dapat
mawakili kelompok dalam artl memiliki semua ciri—ciri kalompoknya, demi-
klan juga tidak semua daerah dapat dijadikan ssbagal sampal untuk mewakili
seluruh daershnya yang lebih luas. Kenyatasn adanya ketidak mampuan
sampel manjadi carmin atau raplika daripada populasi menyadarkan penallt]
untuk tidak akan menerima begitu sajs data yong diperolsh dad sam-
pel sebagal data yang terdapat pada populasi dalam arli persis sama baik
dalam kwantites maupun kwalltasnya. untuk ini penelitl harus mengeta-
hul cara—cara menaksir {estimate) dan kesesatan generalisasinya. Tehnik-
tehnik inl telsh dikembangkan dalam statistik. Seorang penalitl dapat mem-
Palajari cara—cara mamberikan taksiran tentang keadaan populasl dari kenya-
tasn—kenyataan yang diperolieh dari sampel dan cara—cara mencegah kece-
robohannya dalam mengadakan generaljisasl,

Langksh—langkah untuk mengambil sampling inl antara lain; (1) dasrah
generalisasi ; (2) penegasan sifat—slfot populasi ; (3) sumber—sumber Infor-
masl tentang populasi ; (4) besar kecllnya sampe! dan (5) tehnik sampling. 6)

Matode yang digunakan.

Bagalmana cara memperoleh data terhadap suatu Penali'lian dalam
parsoalan metodologi yang khusus membicarakan tehnik—tehnlk pengumpulan
data. Sehoubungan dengan usaha penslitian agama, maka masalah matods
sebenarnya manyangkut tata cara kefja, yaitu cara kerja untuk dapat mema-
haml atau mawas obyck yang menjadi sassran penelitian. Sehubungan
dengan Itu pula, maka cabang—cabang ilmu itu memparkembangkan metodo-
loginya (yaitu pangstahuan tentang cara kerja) yang disesualkan dengun
obyek studi ilmu—ilmu yang bersangkutan. Dalam hal inl perlu dicatat, bahwa
sudty metode dipllih dengan mampartimbangkan Kesssualannya dengan obyek
penelitian. Perry H.B. dalam bukunya; Realins of value a critique of Human
Civilizatlon, mangatakan : “"Whan the state of affalrs to be known s culture
Its method must be adapted to Its cultural subject matter. and not to the
fashionabla mathodology of the day. A science |s hand In glove with Its
facis; the mathod cultural sclence is the glove, and culiure Is the hand”.
p-p. 174,

Antara obyek study dengan metodologl yang diparkenankan untuk
mampalajarinya, terdapat hubungan sedemikian rupa, sehingga metodologl
menjadi masalah a—pricri. Obyeklah yang menentukan metodologi dan bukan
sebaliknya dimana (/) metodologl yvang telah ada menentukan cbysk manakah
di tetepkan sebagal sasaran upaya llinlyah 7) Cara pensliti memilih metode
yang akan digunakan adalah setelah memperhitungkan sifat—sifat kewajatan
sasuatu mathode ditinjau darl tujuan penalitian serta sltuasl penelitian. Pene-
litlen agama sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab | diatas, menganut
Inter disipliner den multl disipliner ilmu=—ilmu -soslal lalnnya sejaul mana
dapat diterapkannya. Demiklan juga dalam masaleh penggunaan metode pe-
nalitian dan tehnik—tehnik pengumpulan data menganut multi metode. Karena
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tldak sda suatu metods yang dapat menampung segala aspek kehidupan
manusia. Dlsamplng setarap metode mempunyal kelemahan dan kelebihannya,
kelemahan suatu metoda dapat disempurnekan dengen metode lalnya. Se-
pertl kelemahan metocde historls dalam menganalisa peristiwa masa yang
ada sekarang dapat disempurnakan dengan metode deskriptif. Oleh karena
itu kita akan membicaraken beberapa metode penelitian saja yang dapat
digunakan dalam penelitian agama antara lain :

1). Metode Historls. Penelitlan yang menggunakan metode historls
adalah penelitian yang mengaplikasikan metode pemecehan limiyeh dari per-
spoktlf historls sustu masalah. Diantara para ahll ada yang menggunakan
Istilah metode dokumenter, karena sumber—sumber yang dipakal kebanyakan
adalah dokumen. Sebenarnya dalam kenyatasn penelitjan yang menggunakan
matodes dokumenter tidak hanya terbatas pada penelitien historis. “Kalau
dengan metode historis klta barusaha mencarl penjelasan mengenal sesuatu
gejala dalam masa lampau, pada metods dokumenter masth mungkin diadakan
panyalidikan mengenai masa sekarang, disamping penyalidikan menganal
sasuatu yang sudah terjadi”. B) Sehubungan dengan itu yeang dimaksud desngan
metode historls disini adelah suatu metode pemehaman terhadap sesuatu
kepercayaan, ajaran atau kejadian dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan
yang mampunyal kesatuan dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan
lingkungan dimana kepercayaan. ajaran dan kejadian itu muncul”. 9)

Slstim sosial dalam suatu masyarakat terdirl atas hubungan interaksi
yang telah dipranatakan sademikian rupa serta mempunyal sifat kontinuites.
Disamping proyeksl kemasa depan sepertl anjuran—anjuran, perintah—perintah,
agama dan larangan—larangan yang harus dijauhkan. Sistem masyarakat agama
juge mempunyal proyeksl kamasa yang lampau, yaltu berupa cerita—cerita
kebangunan sesuatu umat {masyarakat) beragama, seperti kemegahan dan
kemajuan yang dimiliki kerajaan Saba’' dengan puterl Balgisnya, dan kehan-
curan sesuatu umat yang disebabkan tingkaeh laku para penguasa dan rakyat-
nya yang telah menylmpang darl ketentuan—ketentuan ajaran agamanya,
sapart] kehancuran umat MNabl Nuh dan umat Mabl Luth. Hal Itu semua meru-
pakan kasa perbandingan dan P"tibar at@u guru masa kini dan cermin perban-
dingan untuk masa depan. Damikian juga pusaka adat istladat, nllal—nilai
budaya dan norma—norma yang telah dimiliki umat dimasa silam. Kalau kita
menambsh rangkaian hubungan masyarakat dewasa ini dengan masyarakat
yang telah lalu jelas tampak pada klta la merupakan titik kulminasi dari
perkembangan serta perubahan—perubahan watak manusia dan perkembangan
dari masa yang lampau (perubahan historis), maka penslitian agama perlu
menggunakan metode historis dan bahan—bshan dokumenter. Dalam dunia
pengatahuan dan sejarah perkembangan agama Islam, pada hakekatnya kita
dapat menjumpal benih metode bistorls dan dokumenter itu, sepertl dalam
ilmu tentang asbab al-nuzul (sebab—sabab dlturunkan wahyu) sebagal alat
memahaml al—Qur'an. Begltu pula asbab al—wurud (ecbab—sebab hadits
disabdakan Nabi) yang marupakan alat memahaml sunnah. Para ahll hedits
telah mulal membuka jalan dalam penggunaan metode historls Inl seperti
yvang dilakukan oleh Imam Al—Bukhari dan Imam Muslim. Kemudian timbul
pula ilmu jarah dan ta'dil (pedoman menolak atau menerlma sesuatu hadits
darl parawlnya). Perkembangan ilmu tarlkh tasyrl® (sejarah syari‘at Islam) juga
merupakan penelitian yang menggunakan metode historis.
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Malihat wilayah jangkesuan sejarah yang demiklan luas ltu sehingga
mencakup seganap perkembangan aspek kebldupan manusia, baik yang dilan-
dasl motlf agame stau motif—motif soslal lalnnya, dapatlah disadar bahwa
metods historis sangat berquna dalam penelitian agama.

Panorapan matode historis moliputi studl yang  bersifat komparatif,
biblagrafis, biografis, juridis dan historls, Studi yang bersifat komparatif,
misalnya penalitlan yang mengutamakan dimensl waktu dan tempat. Sepertl
penslitian komparatlf dalam dimensi waktu dalam membahas aspek—aspek
parkambangan sekte—sekie delam agama Kristen. Perkembangan teclogi den
aliran—aliran mistik antara satu fase dengan periode lain, serta perbandingan
antara satu dasrah dengan daerah jalnnya. Perkembangan/perubahan Interpre-
tasi dan Istinbat ketatapan—kaletapan lhukum don perkenbangan sejarah

Syari‘at itu sendiri.
Penalitian yeng menggunaken metode historis oleh [lmu—ilmu soslal

dan limu agama, juga akan menonjolkan aspek-aspek perubaban situasi ma-
syarakal, atau proses historis yaitu suatu proses perkembangan melalul fase-
fase yang masing-masing memuat kondisi-kondisl atau kausalltas dari periode
yang satu keperiode berlkutnya. Dari ltu tugas maeneliti agama sebenarnya
adalah berusaha morekonstiuksikan tentang kondisl masa yang lampau, Tetapi
harus dilngat bahwa tidek ade sustu kejadian/peristiwa yang dapat diulangl
kemball sesperti apa yang telah terjadi. Fekta sejarah itu diterimanya dar
berbagal sumber dan banyak bergantung kepada orang—orang yang menjadl
pelaku atau pembuatnya. Karena itu poneliti harus menguasal cara—cara
manalitl/menganalisa apakah fakta dokumoen itu benar—benar memilikl sifat
kredibilitas (benar atau tideknya sl sualu dokumen ) dan  authentisitas
(ashi tidaknya sesuatu dokumen) yang cukup. Analisa yang sering dilakukan
para ahll sejarah untuk meneliti suatu dokumen serta manemukan fakta-fakta
termasuk bldang metodologi sejarah ini disebut keitlk histords. Kritik Historis
inl pada umumnya diiakukan; (a) kritik ekstom. yaitu penslitian tentang apa-
kah suatu dokumen Itu asll dibuat oleh orang [pihak) yang bersangkutan
ataukah la suatu tirvan atou pamalsuan darl orang {pihak) tertentu. Dalam
meatodologl kritik Inl, dokumen adalah pangkal. sedangkan fakfa yang ada di
dalamnya merupakan tujuan penelitian. Tetapl bagi penalitlan sosial dan aga-
ma suatu konstruksl konsep atau teorllah yang menjadl tujuan; (b) Kritik
intern (kritik Interpretatif) adalah suatu peneclitian tentang apakah sl suatu
dokumen itu benar atau tidak. Dengan kate laln apakah isl dokuwmen itu da-
pat dipercayali kebenarannya dan ketelitiannya. Sepertl apakah arti dan nilal
jsl Itu dapat diujl kebsnarannya, baik darl segl orang yang menullsnya, situasi
tullsan, bahasa yang dipakal, situasl waktu (saat) penulisannya, maupun daori
segi tujuan panullsannya. Prof. Sartono Kartodlrdjo mengatakan bahwa kritik
histaris terhadap penelitian llmu-llmu soslal adalah “(1) anallsa Isl darl doku-
men serta kdtlk Interpretatif yang positif, guna manetepkan maksud darj
pambuatnya; (2} anallsa darl keadaan dan latar belakang tempat dokumen
yang bersangkutan dibuat, serta wverifikasl terhadap pemyataan—pemyataan
dari pembuatnya.” 10)

Bila kedua jenls krtlk Itu menghasllkan kesimpulan ;akan keasllan dan
kebenaran data itu barulah data Itu dapat dipakal dalam analisa dan sintesa
panalitl. Panelitlan dengan matode historls Inl pada hakekatnya adalah untuk
menemukan generalisasl, yaltu memberikan pengertian terhodep fenomena da-
lam bentuk dimensi waktu.
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2). Metode deskriptif. Berbeda dengan metode historls, penslitian de-
ngan metoda deskriptif bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada pada
masa sekarang. Mely G. Tan mengatakan "penslitian yang bersifat deskriptif,
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat—sifat suatu individu, keadaan,
pejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekwensl stau penye-
baran suatu gejala dan gejala gejala lain dalam masyarakat. 11)

Dalam hal Inl dapat dikatakan juga bshwa metode deskriptif hendak mengu-

raikan faktor—faktor dan sebab akibat ({kausalitas) terhadap sesvatu gejala

{fenomena) yang sedang berlaku. Mstode inl tidak hanya terbatas pada pe-

ngumpulan, penyusunan dan pengklasifikasian data, tetapl la meliputi juga

' - penganalisaan dan Interpretasi data itu sendird. Oleh karena ltu penelitlan de-

" ngen metoda Inl dapat dilakukan untuk membandingkan persamaan dan per-

' bedasn pada sesuatu gsjela (fenomena) sepertl bageimana pendangenisikap

orang-orang (kelompok) beragama tentang sesuatu gejala atau peristiwa yang

tampaknya bartentangan atau berlainan dengan norma—norma agama yang di

d ok yakininya. Atau gejala/peristiwa yang menjurus kepada pertentangan faham

ie antar golongen serta akan mambawa kepada perpecahan. Juga bagalmana

| slkap umat beragama terhadap suatu proses masyarakat yang sedang ber-

langsung yang menjurus kepada pembangkangan terhadap nllal—nilal dan nor-

ma—norma agama yang seloma ini diyakini kebenarannya. Pada dasarnya, se-

tiap penilalan mempunyal sifat—sifat deskriptif, dan mengadakan proses ana-

litls. Panalitl hendaknya menyadarl bahwa sebuah penelitian deskrdptif "adalah

raprasantatlf objektif terhadap fenomena yang ditanggap. tetapl dalam prak-

teknya, tanggapan itu tidak dapat dllepaskan darl unsur—unsur subjektif se-

cara mutlal. Kesimpulannya. “metode deskriptif Ini membicarakan bsberapa

kemungkinan untuk memecahkan masalah yang aktuil. dengan jalan mengum-

pulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya, menganalisa dan mangin-

terpratasikannya. 12) Penslitian dengan metode deskriptif banyak sekall ragam

nya dan mencakup berbagai tehnik deskriptif sebagalmana telah dikatakan di

atas, oleh karena itu disini hanya disebutken beberaps metode yang lazim di
laksanakannys :

a. Survey, pada umumnya tehnik survey inl merupaken pengumpulan
data darl sejumlah unit atau Indivlidu dalam waktu tertentu. Diantara bidang
yang sering dilakukan dengan survey Inl "adalah masalah kemasyarakatan,
persekolahan, perusahesan (pPerindustrian), kepartalan dan pendapat umum
dsb. Koentjaraningrat mengatakan “adapun survey yang istllahnya sekarang
banyak dipakal oleh umum, szbenamya hanya merupakan suatu jenls peneli-
tlan khusus, lalah segala aktifitet berdasarkan disiplln ilmiyah untuk mengum-
pulkan data komprehensif tentang masyarakat, penduduk, pendirlan penduduk
menganal lingkungan alam maupun soslal sekitarnya, suatu keadsan suatu
useha manusia disuatu daerah tertentu, untuk dipakal sebagal landasan bagl
tindakan -tindakan atau peanalitian -penelitian leblh lanjut.”

b. Studi kasus. Yang dimaksud dengan studi kasus lelah penelitlan
yang memusatkan perhatian pade satu kasus tertentu secara Intenslf dan
mendetall, Segala aspek kasus tersebut mendapat perhatlan sepenubnya, balk
pada perssorangan, kKelompok, keluarga, suatu peristiwa, satu desa maupun
sesualu yang mempuiyal arti dalam rlwayat kasus yang ditslitl.
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¢c. Studi Komparatif. Yaitu penelltisn yang memperhatikan faktor-faktor
tertentu yang berhubungan dengan situasl atau fenomena yang diteliti dan
membandingkan dengan sesuatu fakior yang lain. Seperti penslitlan terhadap
‘kefenatikan suatu kelompok masyarakat beragame dibeberapa dess dengan
membandingkan faktor—faktor tersebut darl -suatu desa lainnya.

3). Metode Eksperimentil. Yang dimaksud dengan metode aksparimnn'lll
adalah, penelitien yang hendak mengadakan percobaan terhadap sesuatu yang
bertujuan malihat sampai kemana sesuatu hasil. Hasil ltu akan menegaskan
bagalmanakah kedudukan hubungan sebab akibat antara wvarlabel—varlabel
yang diteliti Atau dengan kata laln eksperimen adalah wuntuk menemukan
faktor—faktor penyebab dan akibat dari Sesuatu kegiatan atau gejala. Sepertl
penelitian terhadap faktor—faktor apakah yang menysbabkan dakwah islami-
yah kurang berhasll mencapal tguannya. Atau mengapa khutbah Jum'at
kurang mampu membawa masyarakat kedalam kehidupan yang dinamis dan
masyarakat muslim yang taat serta aktif dolam era pembangunen. Demikian
juga kalau kita hendak mengadakan eksperimen tentang metods mengajar
agama yang baik sesual dengan umur perkembangan anask—anak, metode
dakwah dan metode mengajar Al—Qur'an kepada anak—anak. Paerlu dicatat
bahwa metods eksperimen ini tidak seluruh persoalan keagamaan dapat di-
gunakannys. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab V diatas, behwa pene-
littan (liset) pgama mempargunakan pula metode—metode vyang biasa diguna
kan dalam penelitian sosial. Untuk febih memudahkan disini kami uraikan
baberaps metode pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penslitian
agama, antara laln !

#

1. Metode Psychologl, lalah suatu metode vyang dipergunakan untuk
mengetahul tentBng tingkah lsku manusia dan perkembangannya. Metode ini
biasa menggunakan teknik analisa introspektif.

2. Metode Verstehen. Verstehen berartl memahaml artinya memahamy
obysknya dan dirl obyek Itu sendiri. Metods ini memusatkan perhatiannya
pada obyek dengan maksud untuk memahami Memahaml dengan teknik
empatl artinya merasa didalamnya tetapl tidak terlebur dirinya di dalam
ebyak, jadi empatl ity tidak perlu timbul simpati agar penslitian dapat dipar-
tanggung jawabkan.

: Tehnik—=tehnlk pengumpulan data yang dapat digunakan dalam pensli-
tlan agama, antara lain :

Tehnik Observasi (psngamatan); angket (questionaire) : dan interview
{wawancara).

&. Tehnik Observasi. Sebagal tehnik peanelitian Iimiyah, Observasl {penga-
matan) dapat diartikan sebagai pengamatan dan pancatatan yang carmat,
sistematls terhadap fenomena—fenomena yang diteliti. Disamping itu juga la
mearupakan salah satu matode penelitian yang lebih sesual bagi para lImiya-
wan dalam bidang penelitian ilmu foslal dan agama. Leblh—leblh di negara-
negara yang sadang berkembang. Karena pada umumnya negara—negara timur
dan dasrah—daerah yang mesysrakatnya maslh terlkat dengan adat Istiadat,
demikian pula faktor keterbatasan biaya yeng diperlunsinya. Peneliti yang
menggunakan metode ini, hendaklah lebih dahulu menetepkan sasaran yang
hendak diteliti. Apakah yang hendak diteliti 7 Apakah yang harus diamat!
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supaya dapat dipercleh Indikator—indlkator yang dibutubkan untuk mempero-
leh pengstahuan dan pengertien mengenal sasaran penelitian ? Penaliti dalam
menggunakan metode Inl dapat melakukan tugasnya balk secara langsung
ataupun tidak langsung. Yang dimaksud dengan pengamatan langsung lalah,
mangadakan observasl tanpa alat terhadap gejsla—gejala yang ditelltl, baik
pengamatan Itu dilakukan didalam situasl sebenarnya maupun dalam sltuasl
buatan. Pengamatan tidak langsung adalah, pengamatan terhadap aejala-gejala
yang ditelltl dengan menggunakan alat yang sudah tersedia.

Pengamatan yang obyektlf handaknya peneliti hanya mencatat spa
yang sesungguhnya menampak sebagal gejala. Menjauhkan seaala kecende-
rungan pribadi dan kesan—kesan mengenal peristiwas aqejsla tersebut. Sedang
Interpretasl peneliti mengenal gejala yang didapati merupskan sebagal tam-
bahan pada pengamatan, bukan bahan pokok. Peneliti dalam menoadakan
pangamatan, hendaknya mengindahkan petunjuk—petunjuk penting dari Rummel,
dalam bukunya : An Introduction to Research Procedure In Education, antara
lain : (1) memllikl pengatahuan tentang apa vang diobservasl; (2) menentu-
kan tujuan pengamatan balk tujuan umum meupun tujuan khusus darl problema
penalitlan untuk menentukan apa yang harus diobservas! ; (3) membuat cara
pencatatan hasli—-hasil observasl ; (4) mengadskan pembatasan yang tegas
terhadap tingkatan kategorl yang akan digunakan; (5) menaedakan observasi
secermat dan sekritlk mungkin. Juga panelitl harus menguasal situasl dimana
akan dladakan obssrvasl sehlngga la dapat menentukan jenls observasi Bpa
yang akan digunakan. Apakah observasl partisipan, observasl sistematlk atau
ohservasl eksperimentll, Dbservasl partisipan, adalah dimana pangamat sendir]
turut mengambil bahzgian dalam perl kehidupan orang (kelompok) yang di-
amaoll. Sapertl pangamatan terhadap upacara (praktsk) ajasran—ajaran tarekat
dan kebatinan. Disamping ltu pensiiti perlu mendapat perhatian secukupnya
tethadap: “(1) apa atau apa saja yang harus diobservasl ; (2) banaimana, me-
melihara hubungan antara observer dan cbservees ; (3} bllamana dan bagaimana
mengadakan pencatatan; (4) berapa dalam dan luasnya cbservasi”. 14)

Observasl Sistematlk, adalah pengamatan yang talah mempunyel ke-
rangka—kerangka vang memuat faktor—faktor yoano telsh diatur sedemikian
Tups katagorisasinya leblh dehulu. Sedang ohservasi eksperimentll, panealitl
tidek terlibat dalam dinamlks situasi yang ditelitl. Sehingga ia memparolah
kesempatan untuk mengamat| sifat—sifat tertentu yang sulit dinerolah dengan
kedua jenls observasl diatas. Sepertl keadaan kejujuran, ketaatan terhadap
khallfah dalam tereket atau guru dalam kebatinan dil.

b. Tehnlk Angket (Questionaire). Pencgunaan metode inl penelit] talah
mendasall dirinya pada suatu anggapan bahwa: (1) responden adalah salah
saofang yang psling tahu tentang dirl atau persoalan yang ditanyakan kepa-
danya ; (2) jawaban darl responden adalah benar dan dapat dipercaya ;
(3) Interpretasi responden terhadap pertanyaan yang dlajukan kepadanya
adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh penelltl sendirl. Angoapan-
anggapan ltu tentu tidak sunyl darl kelemahan—kelemahan, sepertl kemung -
kilnan besar jawaban—jawaban yang diberikan Itu adalah keinglnan—keinginan
pribadinya saja. Sedang hal—hal yang sebanarmys tidak terungkapkan karana
tidak ada pertanyaan yang dapat meminta jawaban kesrah Ity atau kemung-
kinan juga kalau dijawab dengan sebenarnya akan membawa kepada mengu-
rangl prestise diri responden dan masyarakatnya. Demikian pula bahasa yang
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digunakan dalam guestionalre belum tentu dapat difehaml dangan sabenarnya
oleh responden yang terdifl darl bermacam—macam tingkatan pengstzhuannya.
Penelltl harus benar—benar dapat menyusun pertanysan—pefiaaysan ssjzk
darl pertama sampal akhlr, dapat membawa kepada dipsrclehnys jawaban
yang maliputl aspek—aspek yang ditelitl. Karena walaupun pertanyssn sodeh
disusun sedemikian rupa lengkapnya, tldak jarang dalam praktek dilspenges
mengalaml kekurangan —kekurangan. Bahkan tidak jarang pula pertanysss-
pertanyaan Ity sudah mengarah responden untuk membenarkan atau menolsk-
nya sesual dengan epa yang dimaksudken oleh penelitl. Pada hal maslh
banyak faktor—faktor laln vang ssharusnya bisa terungkapkan tetapl tidak
terdapat dalam quastionalre. Oleh karana Itu penslitl sebalknya mengadsken
percobaan leblh dahulu terhadap beberapa orang responden yang dlanggap
dapat mewaklll responden yang akan diminta untuk menjawabnya.

c. Tehnlk Interview (Wawancara). Metode wawancera dalam suatu
penelitian adalah yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang tanggap-
an, pandapat, keyakinan, perasaan, motlvasl serta proyeksl sesesorang terhadap
sasuatu. Atau dengan kata laln metoda Interview Inl merupakan alat yang baik
untuk mengumpulkan Informasl yang langsung tentang beberapa parsoalan
kemasyarakatan, dalam menghadapl masa depan, situasl masa yang lalu yang
dialaminya ataupun situasl yang sedang berlaku. Metode Interview adalah
merupaken suatu pembantu utama terhadap metode observasl dan metode
angkat. Sebelum penalltl memulal wawancaranya hendaklah dipecahkan lebih
dahulu slepa Individu-Individu yang akan diintarview, bagalmana cara menda-
katl orang-orang yang talah disslaksl Itu dan bagalmana cara mengambangkan
suasana lancar dalam wawincara. Serta bagaimana usaha menimbulkan pe-
ngertlan dan bantuan sepenuhnya darl orang yang dilnterview ftu. Kecuall Itu
Interview dapat digunakan untuk menangkap eksl atau reaksi orang dalam
bentuk ekspresi dalam pemblcarsan—pemblcaraan sewaktu wawancara berja-
lan. Sehingga Interview akan merupakan alat pengumpulan data yang sekall-
gus dapat mencak dan mencek kemball ketalitian dan kemantaspannya, Darl
katerangan tersebut interview pada dasamya dapet digolongkan kepada;
(1) metode pengumpulan data, (2) sebagal metode penangkap ; dan {3) se-
bagal kriterium. 16). Koentjaraningrat menjelaskan bahwa "ada dua macam
wawancara yang pada dasamya berbeda sifatnya, lalsh (1) wawancera untuk
mendapatkan keterangan dan data darl Indlvidu—Individu tertentu untuk ke-
periuan Informasl, lalah Informan dan (2) wawancera untuk mendapatkan
ketarangan tentang dirl pribadl, pendirian atau pandangan—pandangan darl
individu=Individu yang diwawancaral, lalah responden, untuk keperluan kom-
paratlf. Perbedaan Inl mempunyal artl penting dalam soal menyeleks! indlvidu-
Individu untuk dljadikan subyek wewancara. Pada wawancara sifat ke 1, yang
penting adalah memllih orang—orang yang mempunyal keahlian tentang pokok
darl wawancara. Pada wawancara sifat ke 2, yang pentlng adalah penyusunan

 sampel yang representatlt darl orang—orang yang akan diwawancaral. 18)

. Penalltl hendaknya menyadarl bahwa bllamana Interview dijadikan sebagal
alat pangumpulan deta, ateu sebagal metode pengumpulan data dalam artl
dibarl kedudukan yeng sama dengan metode—metode lalnnya, la akan me-
“millkl clrl sebagal metode yang beidirl sendirl. Tetapl jlka la digunakan
ssbagal alat mencarl informasi—Informasl yang tidak depat diperoleh dengan
cara laln, la aken menjadl maetode palengkap. Disemplng Itu semua penelitl
hendaknya menyadarl benar—benar bahwa setiap metode Itu mempunyal ke-
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lemahan dan kalebihannya masing—masing, oleh karena ltu ia harus dileng-
kapl dengan meatode lalinya. Sehingga penelitli dapat mencarl metode mana
yang tepat untuk dijadikan metode dasar dan metode mana yang harus di-
gunakan untuk melengkapl matode dasarmya Itu.

C. Penganalisaan Data.

Menganalisa data adalah. usaha menyeleksl dan menyusun data yang
talah masuk. Data yang terkumpul itu sebenarnya masih belum dapat berbl-
cara, sebelum dlanallsa dan diberi Interpretasi. Tugas penelltl selanjutnya
adalah manyeleksl mana data yang telah diyakinl dan mana yang masih
diragul. Data yang masih diragul disingkirkan. Sehingga dalam menganallsa
dan mengadakan Interpretasi dan menarlk keslmpulan hanya didasarkan kepada
data yang telah diyakinl kebenarannya. Sudah barang tentu tugas penganalissan
data Inl membutuhkan pengetshuan statistlk. Terutama dalam menghadapl
data yang kwantltatif dan usaha membuat tabulasl. Bahkan juga data kwall-
tatlf yang dapat dlkwantiflkaslkan. Ketelitian sangat mensntukan dalam pe-
nganalisaan data, sejak darl tunas menyelsksl, menyusun kedalam baberapa
kategorl dengan kriterla dari masalah yang dipscahkan. Sustu ussha yang
sangat membantu penelitl ssbenamya sebelum la memulai mengumpulkan
data sudah membuat satu dasar organisasl yang dituangkannya dalam bentuk
tabel Induk. Rencana tabsl induk adalah sustu kegiatan pikiran yang sangat
berguna untuk memperjelas data yang dibutuhkan dan memperjelas pula
cara—cara penganallsaannya.

Kesimpulan—kesimpulan darl data yang sesval dengan kategorl dan
kriterla yang timbul darl masalah Itu, perlu diterangkan dan menarlk suatu
kasimpulan. Yang dimaksud dangan proses penyimpulan inl adalah, merupa-
kan pembuktian, pengujlan atau penilalan terhadap apa saja yang ditelitl,
Keslmpulan Inl banyak sedikitnya mencerminkan kepada ketajaman analisa
penalitl. Oleh karena Itu ada panelitl yang mampu membuat fakta barblcara
lebih Intansif dibandingkan dengan penelltl lainnya. Sesual dengan kata me-
nylmpul Ttu sendid disini barartl peneliti menarlk garis—garis logls dan men-
jadikan ikatan—Ikatan pengertlan tertentu dengan katentuan keslmpulan yang
ditarlk Itu samata—mata bardasarkan kepada data terkumpul dan terclah serta
tidak keluar darl batas—batas data yang ada.

Usaha menarlk kesimpulan terutama dalam penelitian agama dapat
ditampuh dengan dua cara : (1) Tingkatan diskusl dalam menerangkan masa-
lah—masalah yang penting dan maslth kurang jelas menurut penelitl, Diskust
adalah cara yang sangat baik dalam menarik kesimpulan yeng lebih tepat
dan mewaklll segala aspek vang ada: (2) Tingkatan Interpretas! yaltu me-
narangkan prinsip—prinslp yang terpendam dalam data manjadl suatu penger-
tian yang bulat. Usaha diskusl dan Interpretasl kiranya =angat menentukan
dalam panelitian agama, karana dapat diadakan perbandingan sajauh mungkin.
Terutama penalltlan agama yang bertolak darl teorl—teorl dan hipotesa—hl-
potasa agamis.
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D. Laporan Hasil Penelltian.

Date yang telah dikumpulkan, balk dslam penalitian perpustakean
atau dl pusat arslp, dokumen, maupun dilapangan, pensliti telah mengalom-
pokkannya sesual menurut jenls dan sifatnya, serta penganalisaan yang telit]
harus dlkemukakan dalam bentuk laporan. Data Itu dalam kenystaannya
masth barujud catatan—catatan darl fakta—fakta yang di dapat balk dengan
wawancara, pengamatan ataupun angket dan lain—lain. Tentu bagl seorang
panalltl sudah sejak berada di lapangan tslah menagolongkan, menyusun dan
menylmpan catatan—catatannya Itu menurut tata—cara ilmlyah yaltu sesiste-
matls mungkin. Kalau data—data Itu barbentuk fquastionaire tantu ditabulasi-
kan dalam daftar tertentu, bahkan kedang—kadang pengolahannya harus ma-
lalul metode grafis agar dapat dikomunikaslkan dengan mudah. Menyusun
suatu data kwantitatif dalam bentuk grafis memerluken keahllan dibidang
statistik sebagalmana telsh dikatakan dlatas, Penellti yang tidak menguasal-
nya dapat meminta pertolongan seorang yang ahll dibidang itu. Dengan me-
ngetahul tujuan penyusunan data sademikian sistematis, sangat memu-
dahkan penaslitl untuk menatapkan bentuk penyusunannya yang balk. Sesudah
seluruh data darl penelitlan Itu dianalisa sedemikian fupa, barulah penelitl
memusatkan perhatiannya untuk penulisan laporan tarakhir.

Langkaeh—langksh penulisan laporan, baru dimulal kalau fakta—fakts
mengenal masalah yang ditelitl sudah dlanggap cukup terkumpul, maka pene-
litl dapat memulal menulls laporannya. Kalau masalah yang bersangkutan me-
rupakan masalah yang luas, mengandung banyak seginya, blasanya penalit
mulal dengan salah satu segl dari keseluruhan masalahnya. (Laporan sebaha-
glan = Interim report). Penyusunan laporan, dimulal kalau seluruh anallsa
derl datanya dalam rangka yang ditsliti sudah dikerjakan dan penelitl menda-
pal kesempatan serta waktu untuk memusatkan perhatiannya kepada penulisan
laporannya yang terakhir, dengan perincian kerangka antara laln sebagal berikut:

Perinclan kerangka laporan kedalam pokok—pokok khusus, tersebut di-
atas harus diperincl lagl ke dalam bahaglan—bahaglan yang lablh khusus ter -
utama bahan—bahan darl karangan Itu dibagl-bagl menurut bidangnya masing-
masing. Maka dalam ujut lshirmya diatas kertas, suatu naskah karangan hasl
laporan penelitian meliputl unsur—unsur sebagal berikut :

1. Judul. Judul Karangen sebalknya merupakan pernyataan suatu rumus
an mengenal pokok karangan yang singkat, padat, komprehensif, jelas dan
dapet difahaml dalam sekilas pandang.

2. Daftar Isl. Daftar Isl menglkutl halaman judul, la harus meanunjukkan
dengan tepat latak setlap bahagian pada halaman yang memuatnya. Daftar
Isl penting artinya bukan saja untuk menjadl petunjuk bagl pembaca, bahkan
fuga marupaken pstunjuk mengenal organisasl fikiran penelitl, Karena dengan
mempelajarl pembahaglen bab dan judul darl anak bab (fasal) serta urutan
bab deml bab, seorang pembaca yang kritis sudah dapat mempercleh gambar
an sacara global Isl, dan sifat kerangan tersebut. Penempatan daftar Isl sesu-
dah halaman judul naskah adalah untuk memudahkan pera pembaca yang
mungkin tidak mempunyal waktu yang cukup untuk membaca darl s sampal
z Isl karangan Itu. Umumnya para pembaca hanya melihat bahaglan yang dl-
rasa panting baginya oleh karena Itu daftar izl dibahaglan depan sangat me-
mudahkan baginya melihat bshaglan—bahaglan yang diperlukannya.
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3. Kata Pengantar ateu Prakata, mengandung keterangan darl pangarang
tantang karangannya (baluim khusus manyangkut Isinya). la harus benar-benar
menjadi pengantar para pembaca kepadea persoalan—persoalan yang dibahas.
Suatu baheglan yang blasanya dipakal Pntuk memuat pengakuan—pengakuan
dan ucapan—ucapen terlma kaslh atas bantuan yang telah diterima penalitl
darl segala pihak.

4. Pandahuluan. Dalam Pendahuluan inl blasanya ditulls rumusan-
rumusan yang menyangkut Isl karangan secara khusus. Disinllah penulis me-
ngamukakan motivasl dan tujuan penslitian zecara lebih khusus yeng berhu-
bungan dengan konsep—konsep ilmiyah yang digunakan sabagal pedoman
dalam penelltlannya. Perumusan masalah dan penguralannya. ruang lingkup
peneliti dan kedudukan panclitian, pembatasan—pembatasan pengertien—pe-
ngartian, penjelasan Istilah—Istilah yang menjadi dasar penelitl, anggapan
dasar dan hipotesa serta sumber—sumber data dan cara memperolebnya sarta
penganalissannya, semuanya diuraikan dalem pendahuluan Inl. Akhimya dije-
laskan secara singkat tata—urut darl bab—bab berikutnya, serta slasan-alasan
logls Nlmiyah. mongapa tata—urut serupa Itu dipakal. i

5. Pokuk Karangan atau Badan Karangan. Bab yang merupaskan badan
karangan adalah bshagian yang memuat segala penjelasan dan uralan tentang
analisa darl masalah ponalitian berdasarken konsep—konsep dan teorj—teor
yang diurafkan dalam pendahuluan, penyajlan data yang dikumpulkan dalam
penelitian dangan suatu kerangka wraian yang memusatkan perhatian kepada
satu atau beberapa tema tertentu. Bahan—bahan yang dispjikan harus disusun
secara logis dan tldak memasukkan hal—hal yang kurang penting. Badan ka-
angan diakhlrd dengan suatu keslmpulan yang menempatkan perscalan pokok
ke dalam rangka measalah yang leblh luas. serta dengan rekomendasi—reko-
mendasi untuk pemecahan masalahnya.

Penulls laporan dalam menulls badan karangan Inl harus manyadarl
bahwa setlep keterangan fekta yeng tidek dapat diwawencaral atau penga-
matan sendirl, setlap pendirian atau gagasan yang barsumber pada orang lain
atau kesimpulan orang, ssmuanye Itu dinyetakan sumber aslinya (pengambil-
annyea). Inl merupaken suatu pengakuen behwa epe yeng diambll Itu adalah
merupakan plklran atau usaha crang laln. Pengutipan Inl sebalknya hanya di-
pakal bila :

(1) menguraikan bahagian darl suatu undang-undang, suatu aturan, alau suatu
dokumean rasmi;

{2) menguralkan suatu rumus llmu pastl, suatu pernyataan llmlyah atau suatuy
dafinisl;

(3) menguralkan suatu pendirlan atau ucapan Secrang tokoh pentlng yang
mengandung gaya alau Istilah—Istllah yang amat khas;

(4) menguraikan pendirlan darl oreng laln yeng mengandung artl yang demi-
kian ketat sehirigga akan berubah artinya kalau kata-katanya dirubah;17)

(6). Bibliografi. Daftar buku—buku memuat semua nama karangan—karangan,
buku—buky, dokumen—dokumen, majallah—majallah dan laln—laln yang
talah dipakal penalitl dalam usaha penelitiannya. Buku—buku yang ber-
hubungan dengan pembahasaan masaleh sebalknya disusun menurut tata
urut abjad dalam hurof-huruf pertama darl nama pengarang. Sedangkan
buku—buku darl satu pengarang disusun menurut tats wrut tehnologls
darl tanggal terbltnya.
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(8). Lamplran—lamplran. Lampiran memuat segala bahan dokumen yang dida-
Hi'patl oleh penulls untuk menggambarkan memberl contoh atau menguat-
#lkan suaty uralannya yang termuat kalaom bahan lkarangan.

(7). Indaks. Indaks selalu disusun menurut abjad dan memuat petunjuk—

L8 o

@ »

Ne

10,

1.

12
13.
14.
16,
16.
17

at

" petunjuk seacera terperincl setiap hal yeng penting dikemukskan dalam
teks nama orang, perlstlwa, perubahan, data, tempat dan laln—lain yang

"dirasa parlu.
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